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KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
karunia-Nya penulis telah dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktik,
serta tidak lupa pula penulis haturkan shalawat dan salam kepada
Junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, beserta keluarga dan
sahabat beliau yang telah membawa kita dari alam yang penuh dengan
kegel apan menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Penulisan Laporan Kerja Praktik ini yang berjudul “Mekanisme
Pemberian Pembiayaan  Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar” bertujuan untuk melengkapi salah satu
persyaratan dalam menyelesaikan studi pada Program Diploma Il
Perbankan Syari’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Dalam proses penyelesaian Laporan Kerja Praktik (LKP) ini,
penulis banyak menemui hambatan dan kesulitan. Namun, berkat
bimbingan, dorongan, dan semangat dari berbagai pihak, sehingga
penulisan Laporan Kerja Praktik ini dapat diselesaikan. Oleh karena itu,
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1. Teristimewa kepada Ayahanda tercinta Yusmadi dan ibunda tercinta
Suraton, serta kakak tersayang yudiana dan adik tersayang
Muhammad Cosyi yang telah memberikan semangat, dorongan,
motivas dan doa yang tidak hentinya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan jenjang sampai saat ini dan menyusun Laporan Kerja
Praktik ini.



. Prof. Dr. Nazaruddin A. Wahid, MA selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnislslam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

3. Dr. Nilam Sari, M.Ag selaku Ketua Prodi D-I11 Perbankan Syariah.
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Perbankan Syariah.

. Dr. Muhammad Zulhilmi, MA selaku Pembimbing | dan Ayumiati,
SE., M.S selaku Pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan
serta meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam menyelesaikan
Laporan Kerja Praktik ini.

. Dr. Zaki Fuad Chalil, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA) penulis
selama menempuh pendidikan di Program Studi D-l11 Perbankan
Syariah.

. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Diploma Ill Perbankan Syariah UIN Ar-
Raniry yang telah memberikan ilmunya selama penulis menempuh
pendidikan, serta seluruh staf dan pegawa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam yang telah memberikan segala fasilitas dalam
menyel esaikan Laporan Kerja Praktik ini.
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dan membantu penulis dalam segala ha terutama dalam
menyel esaikan Laporan Kerja Praktik ini.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih untuk semua
pihak yang terlibat dalam membuat Laporan Kerja Praktik ini, semoga
semua pihak mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Penulis menyadari adanya kekurangan dari penulisan Laporan
Kerja Praktik ini, maka penulis sangat mengharapkan kritikan beserta
saran untuk memperbaiki Laporan Kerja Praktik ini. Dengan segala
ketulusan hati, penulis berharap semoga Laporan Kerja Praktik ini dapat
memberikan kontribus dalam dunia pendidikan umumnya, dunia
perbankan khususnya, bermanfaat bagi yang membutuhkan serta
mendapatkan ridha Allah SWT.

Banda Aceh, 29 Me 2017
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agamadan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u 1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
1 J Tidakdilambangkan | 16 b t
2 < B 17 b Z
3 & T 18 [ .
4 & S 19 & G
5 d J 20 [ F
6 z H 21 it Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 VA 24 a M
10 J R 25 ) N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 ® H
13 U Sy 28 & ’
14 oa S 29 = Y
15 ol D - - -
2. Konsonan

Voka Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong

a. Vokal Tunggal
Voka tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah i
Dammah u
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, trandliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan Gabungan
Huruf Nama Huruf
Fathah dan ya al
o Fathah dan wau Au
Contoh:
aas . kaifa
Jsa - haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarkatdanHruf Nama HurufdanTanda
[ o Fathah dan Alif atau ya A
Kasrah dan ya T
Dammah dan wau 1]
Contoh:
:gala
> rama
Jé - gila
58 : yaqulu

4. TaMarbutah (3)
Tranditerasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah () hidup
Ta marbutah () yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammah, tranditerasinyaadalah t.
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b. TaMarbutah () mati
Ta Marbutah () yang mati atau yang mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah h.

c. Kaau pada suatu kata yang akhir katanya terdapat Ta Marbutah () diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah( ) itu ditrangliterasikan dengan h.

Contoh:
: raudah al-atfal / raudatul atfal
3 )5l 3naall : al-Madinah al-Munawwarah/ al-
MadtnatulMunawwarah
: Talhah
Catatan:
M odifikasi

1. Nama orang berkebangsaan indonesia ditulis seperti biasa tanpa
trandliterasi, seperti M. Syahudi Ismail, sedangkan nama-nama ditulis
sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman

2. NamaNegara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti Me
sir bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya.

3. Katakatayang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia
tidak ditrandliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Kerja Praktik dilaksanakan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yang
beralamat di J. Matale No. 44 Desa Lambheu Kec. Darul Imarah, Aceh Besar.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan kegiatannya tidak memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran, dengan bentuk badan hukum perseroan
terbatas, perusahan Daerah, atau koperasi. Selama melakukan kerja praktik
penulis ditempatkan di bagian umum, customer service, teller dan bagian
pembiayaan. Adapun tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik ini adalah untuk
mengetahui syarat dan mekanisme pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar. Al-Qardhul Hasan merupakan salah satu
bentuk pembiayaan berkelompok yang diberikan kepada masyarakat Banda
Aceh, karena ini merupakan kerja sama dengan pemerintah Kota Banda Aceh.
Untuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan harus memiliki usaha, persyaratannya
foto copy KTP, foto copy, KK, surat jaminan STNK dan BPKB. Dalam proses
pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan nasabah harus melengkapi berkas
administrag, jika berkas administras sudah lengkap maka karyawan dari bank
akan melakukan survey terhadap usaha nasabahnya, jaminan dan wawancara
dengan nasabah jika sudah ada 10 orang dalam beberapa kelompok, maka akan
dilakukan rapat komite untuk menyetujui pembiayaan tersebut. Kemudian bank
akan mengirim SK kepada BPM (Badan Pemberdayaan Masyarakat) dan
kemudian harus menunggu SK balasan Walikota. Dalam proses pencairan dana
pembiayaan akan dipotong untuk buku dan asuransi berdasarkan umur nasabah,
saat melakukan pencairan ke rumah nasabah maka Account Officer akan
memberikan kertas yang berisikan akad untuk ditandatangani oleh nasabah,
seminggu setelah pencairan maka Account Officer akan mengambil tagihan
setiap minggunya. Selama melakukan kerja praktik terdapat kesesuaian antara
Praktik Al-Qardhul Hasan dengan teori dan hukum. Hendaknya dalam
penyaluran dana kepada nasabah agar di percepat pengeluaran SK dari pihak
Walikota sehingga minat nasabah untuk mengambil pembiayaan Al-Qardhul
Hasan |ebih banyak lagi dan melakukan sosialisasi lebih sering.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis
perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Pada tanggal
25 maret 1992, sebelum berlakunya Undang-Undang No 21 tahun 2008
tentang perbankan syariah, hukum positif perbankan syariah ada dalam
Undang-Undang No 7 tahun 1992 tentang “menyediakan pembiayaan
berdasarkan bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam
peraturan pemerintah”. Dalam Undang-Undang No 7 tahun 1992,
keberadaan bank syariah dipahami sebagai bank bagi hasil serta bank
syariah yang harus tunduk Kkepada peraturan perbankan umum.
Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008, bank umum boleh menjalankan
dual banking sistem yaitu beroperasi secara konvensiona dan syariah
(Sutedi, 2009: 25).

Menurut UU No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 1
disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, selain itu
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
pelaksanaan kegiatan usaha (Umam, 2013: 16).

Dari sisi kelembagaan, bank syariah di Indonesia dibagi kedalam
beberapa kelompok yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha
Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Darsono,
2016: 267). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, dengan



bentuk badan hukum perseroan terbatas, perusahan Daerah, atau koperas
(Darsono, 2016: 267).

UU No 21 tahun 2008 menjelaskan bahwa dalam menjaankan
kegiatannya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) melakukan
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan atau tabungan dan investas
berupa deposito. Penyaluran dana tersebut ada dalam bentuk pembiayaan
bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah, pembiayaan dalam bentuk
murabahah, istisna dan salam, dan pembiayaan dalam bentuk akad gardh
(Republik_Indonesia, 2008). PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
memiliki produk sesuai dengan prinsip syariah yaitu tabungan TABARA,
tabungan TAQUR, tabungan kelompok, tabungan-ku dan deposito.
Dalam penyaluran dana ada pembiayaan Mudharabah, Murabahah dan
Grameen Bank, Produk Grameen bank terbagi dua yaitu ADG (Alokasi
Dana Gampong) dan Al-Qardhul Hasan. Salah satu produk yang
ditawarkan  yaitu produk Al-Qardhul Hasan, Al-Qardhul Hasan
merupakan pembiayaan kebgjikan dengan prinsip pinjam meminjam
tanpa ada tambahan biaya, pembiayaan Al-Qardhul Hasan diperuntukkan
bagi kaum dhuafa yang mempunyai usaha dan akan mengembangkan
usahatersebut (Brosur PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar)

PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar bekerja sama dengan
Pemerintah Kota Banda Aceh dalam penyaluran dana Al-Qardhul Hasan
kepada masyarakat Kota Banda Aceh. Dana yang digunakan untuk
pembiayaan merupakan dana yang diberikan oleh Pemerintah Kota
Banda Aceh melaui MoU Kota Banda Aceh bersama PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar sgak tahun 2013- 2015, kerja sama tersebut
teredlisasi pada tahun 2016. Pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan



bertujuan untuk meningkatkan usaha ekonomi masyarakat Kota Banda
Aceh demi terwujudnya K ota Banda Aceh yang madani

Dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk menulis
dalam bentuk Laporan Kerja Praktik dengan judul. “Mekanisme
Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS

Baiturrahman Aceh Besar.”

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan Laporan kerja praktik yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana syarat dalam pemberian pembiayaan
Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme dalam pemberian
pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturahman Aceh

Besar

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik.

Selama kerja praktik penulis telah mengaplikasikan semua ilmu
yang didapatkan pada bangku perkuliahan di tempat penulis melakukan
kerja praktik. Kegunaan kerja praktik ini untuk menambah ilmu
pengetahuan untuk masyarakat luas, instansi, tempat kerja dan diri sendiri
yaitu:

1. Khazanah IImu Pengetahuan.
Laporan Kerja Praktik ini diharapkan dapat memberi ilmu yang lebih
banyak lagi, terutama untuk referenss mahasiswa-mahasiswi D-IlI
Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry. Untuk mengetahui bagaimana
mekanisme dalam pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar.



2. Masyarakat
Laporan Kerja Praktik ini akan memberikan pengetahuan yang lebih
banyak tentang mekanisme pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan
pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.

3. Instansi Tempat Kerja Praktik.
Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi acuan bagi PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar untuk meningkatkan lagi kinerjanya
khususnya tentang mekanisme pemberian pembiayaan Al-Qardhul
Hasan.

4. Penulis
Laporan Kerja Praktik ini berguna untuk menambah wawasan yang
lebih banyak lagi tentang mekanisme pembiayaan Al-Qardhul Hasan,
selain itu penulis dapat membadingkan antara teori yang didapatkan di
bangku kuliah dengan praktik lapangan langsung pada PT. BPRS

Baiturrahman Aceh Besar.

14 Sistematika Laporan Kerja Praktik.

Penulisan Laporan Kerja Praktik memiliki sistematika yang mana
kita harus membuat sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam
membuat Laporan Kerja Praktik yaitu:

Bab Pertama yaitu pendahuluan yang isinya mengantarkan
pembaca untuk mengetahui pokok bahasan yang ditulis, untuk apa dan
mengapa ditulis. Dalam bab pendahuluan dicantumkan sub bab yaitu
Latar belakang merupakan bagian yang memaparkan argumen-argumen
penting dipilihnya judul Laporan Kerja Praktik, kemudian ada tujuan
Laporan Kerja Praktik mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai dengan
adanya Lapora Kerja Praktik, kegunaan Laporan Kerja Praktik manfaat



yang diberikan dengan adanya Laporan Kerja Praktik ini diantaranya
untuk khazanah ilmu pengetahuan, masyarakat, instans tempat kerja
praktik dan penulis itu sendiri. Dalam pendahuluan terdapat juga
sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik mengungkapkan apa sgja
yang terdapat dalam Laporan Kerja Praktik dari bab satu sampai bab
empat.

Bab dua bagaimana lokasi kerja praktik yang penulis lakukan yang
terdiri dari yang pertama sgjarah singkat tempat magang PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, yang kedua struktur organisasi PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, yang ketiga terdapat kegiatan yang ada dalam
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar dan keadaan personalia pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar tersebut dan lainya yang dianggap perlu.

Bab tiga memuat hasil kerja praktik yang dilakukan selama kerja
praktik pada instansi tempat mahasiswa magang. Pada bab ini
menygjikan baik dalam bentuk kalimat tabel dan grafik. Bagian ini terdiri
dari Kegiatan kerja praktik. Dalam bagian ini memuat seluruh kegiatan
yang mahasiswa lakukan selama kerja praktik pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, selama melakukan kerja praktik maka instans
tersebut juga bisa menempatkan mahasiswa job training pada bagian
tertentu .

Bab tiga terdapat sub bab yaitu bidang kerja praktik bagian ini
memuatkan bidang kerja praktik yang sesuai dengan judul Laporan Kerja
Praktik yang telah disetujui oleh Laboratorium, dalam bagian ini harus
memuat data-data yang sesuai dengan topik yang dibahas dalam Laporan
Kerja Praktik. Kemudian teori yang berkaitan dengan bidang kerja
praktik, di sini membahas teori yang berkaitan dan sesuai dengan bidang

kerja praktik pada lembaga keuangan, dan yang terakhir adalah bab tiga



yaitu mengenai evaluasi kerja praktik, dalam bagian ini memuatkan
interprentas terhadap hal-hal yang dilakukan selama kerja praktik.

Bab empat merupakan bab terakhir dari sebuah Laporan Kerja
Praktik yang beris rangkuman dari seluruhan bagian Laporan Kerja
Praktik beserta saran-saran atau rekomendasi penulis terhadap objek
tulisannya.



BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Segarah Singkat PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman yang
berkedudukan di Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, didirikan atas ide Gubernur Aceh
pada saat itu yaitu Prof. DR H. Ibrahim Hasan, MBA dan ditindak |anjuti
oleh Cendikiawan, Ulama, Praktisi dan Swasta. PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syari’ah Baiturrahman dimaksudkan untuk ikut membantu
pengembangan usaha masyarakat ekonomi lemah dengan menerapkan
sistem jual beli dan bagi hasil (Baiturrahman.blogspot.co.id, 2016).

Sesuai yang dianjurkan oleh Al-Qur’an dan Hadist, PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman mendapat izin prinsip dari
Menteri Keuangan Repubik Indonesia pada tanggal 5 Maret 1993 No.
S241/MK. 17/1993, sedangkan operasiona nya secara resmi pada tanggal
15 April 1994, yang diresmikan oleh Bapak Gubernur Nanggroe Aceh
Darussalam, Prof DR. Syamsuddin Mahmud berdasarkan izin usaha dari
Menteri Keuangan Rl No. Kep.060/MK. 17/1994, Tanggal 25 Maret
1994. Setelah melakukan serangkaian pertemuan, maka pada tanggal 15
April 1994 tepatnya hari jum’at, dengan pemegang saham saat itu adalah
16 orang, yang latar belakang dibidang birokrasi, pembisnis dan
professional. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman mulai
beroperas dengan jumlah karyawan 17 orang dan 1 orang Direktur
Utama (Baiturrahman.blogspot.co.id, 2016)

Susunan Pengurus PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar terdiri dari

jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syari’ah, yang



bertugas untuk memastikan bahwa prinsip-prinsp syariah benar-benar
diimplementasikan dalam kinerja operasiona bank.

Susunan Pengurus

|. Dewan Komisaris

1. Komisaris Utama

2. Komisaris . H. Anwar Alie, SE

[1. Dewan Direksi
1. Direktur Utama : Rachmad Hardiyanto, SP. M.Si
2. Direktur : Yusri Ahmad, SE

I11. Dewan Pengawas Syariah
1. Ketua . Dr. Zaki Fuad Chdlil, M.Ag
2. Anggota : H. Masrul Aidi

Pendirian BPRS Baiturrahman dimaksudkan untuk ikut
meningkatkan serta mengembangkan kehidupan masyarakat, terutama
masyarakat pedesaan dengan menerapakan sistem bagi hasil. Tujuan
pendiriannya antaralain:

1. Memperluas dan mengembangkan serta memasyarakatkan sistem
lembaga keuangan Islami bebas dari sifat bunga.

2. Mencetak dan menumbuhkan kader-kader pengusaha muslim.

3. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat.

4. Meningkatkan pertisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
ekonomi dengan memperluas jaringan kerja melalui BPRS hingga
daerah terpencil.

5. Mengarahkan dan membimbing masyarakat agar berfikir secara
ekonomi serta berperilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas

hidupnya.



Memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat banyak.
Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
terutama dalam bidang ekonomi keuangan, karena masih cukup
banyak masyarakat yang tidak mau berhubungan dengan bank-bank
umum (konvensional) dengan sistem bunga.

Kehijakan Pemerintah tanggal 27 Oktober 1998 mengenai moneter,

keuangan dan perbankan atau lebih dikenal dengan Pakto 27/1998 yang
isinya memberikan bagi pendirian bank-bank adalah salah satu faktor

yang mendorong terealisasinya ide pendirian Bank Islam di Provinsi

Nanggroe Aceh Darussalam. Beberapa pokok pikiran yang tercantum
dalam Anggaran Dasar dari Bank Islam tersebut adalah:

1

Nama Bank adalah Bank pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman
yang berkedudukan di Ajuen Kecamatan Peukan Bada Kabupaten
Aceh Besar Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Modal Dasar Bank pada saat pendirian adalah Rp200.000.000.00-
kemudian diubah menjadi Rp1.000.000.000.00- sesuai dengan
Anggaran Dasar yang baru.

Asas dan Prinsip usaha berdasarkan hukum dan perundang-undangan
yang berlaku dan yang selaras dengan syari’at islam.

Posis PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Baiturrahman
saat ini berada di J. Mata le No. 44 Desa Lambheu Kec. Darul
Imarah, Aceh Besar Telpon (0651) 44742 Fax (0651) 42624
(BPRS_Baiturrahman, 2016)

Awal tahun 2017 PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar terus

menerus memperluas gagasan dan ide-ide kedepan dengan lebih aktif

memperkenalkan visi, misi, dan motto PT. BPRS Baiturrahman Aceh
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Besar diselaraskan dengan tujuan perusahaaan untuk dapat memberikan
layanan kepada nasabah secara maksimum dan prima. Visi, Misi, dan
Motto PT. BPRS Baiturrahman adalah sebagai berikut:

Vis
Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang kompetitif

dengan predikat sehat serta efisien, mendukung sektor usaha kecil dan

mikro gunamencapai perekonomian yang berbasis kerakyatan.

Mis
Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang tumbuh dan

berkembang, berorientasi profit memberikan kontribusi yang optimal

kepada pengurus, pemegang saham (shareholder) dan segenap karyawan
rekanan kerja, nasabah (stake holder) melalui kegiatan operasional.

Motto
Tumbuh berkembang bersama pengusaha kecil .

Sesuai dengan Visi dan Misi perusahaan, maka tujuan PT. BPRS

Baiturrahman yaitu :

1. Mencetak dan menumbuhkan kader-kader pengusaha mikro.

2. Mengangkat dergjat serta martabat masyarakat berpenghasilan rendah
sebagai penggunajasa PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.

3. Memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat banyak.

4. Meningkatkan partisipas masyarakat banyak dalam proses
pembangunan terutama dibidang ekonomi keuangan, karena masih
cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan
perbankan.

5. Mengembangkan sikap menghemat dan penggunaan uang secara
bijaksana dan berencana (BPRS_Baiturrahman, 2017)
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2.2 Struktur Organisas PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

Setiap lembaga pasti memiliki struktur organisas begitu juga
dengan PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yang memiliki struktur
organisas dibuat untuk mencapai target, untuk menjalankan seluruh
aktivitasnya dengan baik dan sesuai dengan posis masing-masing.
Struktur Organisas PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar ini telah
disesuikan dengan PP No. 72 tahun 1992 yaitu mengenal struktur
organisas bank berdasarkan sistem bagi hasil, dimana terdapat Dewan
Pengawasan Syari’ah, kemudian Dewan Komisari, Direksi, dan Staf
Pelaksana. ( Lihat Lampiran 7 Halaman 61)

Dalam kegiatan sehari-harinya bank dipimpin oleh Direksi yang
bertanggung jawab pada Dewan Komisaris. Secara lengkap susunan
organisas BPRSini terdiri dari:

. Dewan Pengawasan Syari’ah dan Dewan Komisaris
. Direksi
. Bidang Akuntansi

1

2

3

4. Bidang Tabungan dan Deposito

5. Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia
6

. Bidang Pembiayaan

Dewan Pengawasan Syari’ah

Dewan Pengawasan Syari’ah adalah salah satu dewan yang
dibentuk untuk mengawas jalannya kegiatan bank Islam agar sesuai
dengan prinsip Islam. Anggota dewan ini terdiri dari para ahli Syari’ah
yang juga mengetahui masalah hukum dagang dan kontrak bisnis. Dewan

ini bertugas untuk mendiskusikan masalah dan transaksi bisnis yang
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dihadapi bank, untuk kemudian melihat kesesuaiannya dengan syari’ah

Islam. Dewan ini mempunyai wewenang:

1. Memberi pedoman/ garis-garis besar syari’ah baik untuk mengarahkan
dana maupun untuk penyaluran dana serta kegiatan bank lainnya.

2. Mengadakan perbaikan seandainya suatu produk yang sedang

dijalankan bertentangan dengan hukum Islam.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris terdiri dari satu orang ketua dan dua orang
anggota pemegang saham PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar. Cara
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris ditetapkan berdasarkan akte
pendirian BPRS yang disetujui atau disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia.  Adapun tugas Dewan Komisaris adalah
menggariskan kebijakan umum bank dan pengawasan terhadap
pelaksanaan kegiatan operasional bank. Kedudukan Dewan Komisaris

sejajar dengan Dewan Pengawasan Syari’ah.

Direks

Direksi terdiri dari satu orang direktur utama. Anggota Direksi baik
sendiri-sendiri maupun bersama-sama berhak mewakili Direks atau
Perseroan. Direks mempunyai tugas pokok memimpin bank dalam
kegiatan sehari-hari sesual dengan kebijaksanaan umum yang telah
digariskan oleh Dewan Komisaris Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
antaralain:

1. Menjalankan pengurusan bank sehari-hari.
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Membuat dan menyampaikan laporan utama dan laporan laba rugi
kepada Dewan Komisaris untuk mendapatkan pengesahan dan
selanjutnya disampaikan kepada Bank Indonesia.

Memberikan keterangan yang diminta oleh Dewan Komisaris
mengenal hal-hal yang berhubungan dengan pengel olaan bank.

Mewakili bank di dalam dan di [uar pengadilan.

Bidang Akutansi

Bidang Akutansi bertugas antaralain:

1

Mencatat dan mengumpulkan bukti-bukti setoran, pengeluaran kas
dalam formulir rekapitulasi kas yang disediakan.

Mengelompokkan bukti-bukti  setoran, pengeluaran kas dalam
kolompok rekening dan mendistrubusikan bukti-bukti tersebut.

3. Menparaf formulir rekapitulas kas.

4. Mengawasi kebenaran posting buku-buku kas

5. Memeriksa kebenaran kode rekening, bukti-bukti pendukung, jumlah

uang dan keabsahannya, kemudian membukukan kedalam buku besar
atau kartu tambahan yang bersangkutan.

Mencocokkan saldo dalam buku besar dan saldo yang tercatat dalam
buku tambahan lainnya.

Menyusun buku kas secara sistematis sesuai dengan pedoman buku
yang berlaku.

Membuat rekomendasi rekening bank berdasarkan data keuangan
yang berupa buku besar.

Membubuhkan paraf atas perubahan-perubahan catatan dalam buku

besar atau buku tambahan.
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10.Menyimpan bukti-bukti otentik yang diperlukan sebagai pendukung
pembukuan.

11.Berdasarkan mutasi harian dalam rekapitulasi kas bank dan memorial,
membuat neraca harian dan laporan-laporan lainnya.

12.Menyusun neraca bulanan untuk Bank Indonesia sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia.

13.Menyusun laporan likuiditas harian dan mingguan untuk keperluan
intern maupun Bank Indonesia.

14.Membuat laporan realisas dari anggaran tiap-tiap bulan.

15.Bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran laporan dan
bertanggung jawab pada Direksi.

Bidang Tabungan dan Deposito

Bidang tabungan Bertugas:

1. Memperoleh aplikasi pembukuan tabungan dan meminta nasabah
untuk menyetorkan uangnya ke kas berdasarkan dip setoran yang
telah disediakan.

2. Berdasarkan tabungan yang telah ditandatangani kasir, membuat buku
tabungan dan kartu tabungan, memberikan nomor rekening tabungan,
mencatat jurnal setoran dalam kartu.

3. Memproses aplikasi pembukuan deposito dan menerima bukti
penyetoran deposito dari bagian kasir.

4. Membuat billiet atas nama nasabah.

5. Memberikan billiet deposito adli setelah ditandantangani oleh direksi.

6. Mengimput profit dan membuat notanya setiap bulan dan diserahkan
kepada para produsen pada saat pembayaran.



7.

8.
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Membuat dip kas keluar untuk pembayaran profit deposito dan
membuat slip jurna untuk deposito yang telah kadaluarsa.
Membuat daftar monitor pemegang saham.

Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia

Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia bertugas:

1

Mengawasi dan melaksanakan usaha penataan pegawa mulai dari
penerimaan hingga pembayaran ggji karyawan.

Membicarakan masalah kondis pegawal dan juga menerima usulan
keluhan dari para karyawan.

Mengawasi permohonan pembelian, penggunaan, pemeliharaan dan
penata usahaan perlengkapan kantor, gedung dan kendaraan.
Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan perjalanan dinas pegawai
dan tamu-tamu bank.

Mengurus dan mengatur pembayaran Pgak, Jasa Raharja, Astek,
Askes dan lainnya.

Bersama-sama dengan petugas pembiayaan mengantisipasi kegiatan
penghimpunan masyarakat dengan memasarkan produk-produk bank
dan melaksanakan tabungan jemputan, baik di sekolah-sekolah
maupun di instansi-instans yang berada di Aceh Besar dan sekitarnya.

Bidang Pembiayaan

Bidang pembiayaan ini dibagi atas 3 (tiga) bagian yaitu Account

Officer, bagian administrasi pembiayaan dan mengkoordinir bagian-

bagian administras pembiayaan dan bagian pengawasan atau supervis

pembiayaan.
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Account Officer bertugas:

1

Memimpin, mengawasi dan mengkoodinir bagian-bagian administras
pembiayaan, analisa dan supervisi pembiayaan.

Menempatkan sasaran dalam pengumpulan dan penempatan dana dan
rencana pemasaran pembiayaan sesuai dengan kondis dan dana yang
berhasil dihimpun.

Merencanakan promosi pemasaran antara lain dengan brosur-brosur,
iklan dan mengadakan penyuluhan ke instansi, sekolah dan tempat
yang dipandang tepat.

Menyimpan data seluruh permohonan yang menjadi sasaran yang

sesual dengan rencana kerja dan keterangan seluruh data.

5. Mereview pinjaman-pinjaman yang telah diberikan.

6. Memperhatikan dan mengawasi kelengkapan surat-surat pengikat

pinjaman tentang kebenaran dan keasliannya.

Secara kontinue paling lama satu bulan sekali mengadakan
pengecekan saldo pembiayaan pinjaman agar sesuai dengan saldo
pembukuan.

Bertanggung jawab terhadap penyal uran pembiayaan baik aktivitasnya
maupun administrasi pembiayaan.

Mempersiapkan daftar penagihan dan surat-surat teguran dan lain-lain

yang berkaitan dengan kelancaran pembiayaan.

10. Bertanggung jawab kepada direksi.

Bagian Administras Pembiayaan bertugas:

1

2.

Memeriksa kelengkapan dan keaslian dari surat-surat jaminan
pembiayaan.
Apabila permohonan pembiayaan telah disetujui oleh Direksi maka

dibuat surat pemblokiran jaminan dari ke kantor Agraria dan Notaris.
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3. Menyimpan dan bertanggung jawab atas surat/jaminan pembiayaan.

4. Memperhatikan jatuh tempo polis asuransi, masa review pembiayaan,

klasifikasi penyimpanan dan pelaksanaan kewajiban nasabah.
Membuat laporan pembiayaan ke Bank Indonesia baik bulanan,
triwulan, maupun tahunan.

Mempelgari semua peraturan pembiayaan dari Bank Indonesia.

Bertanggung jawab kepada kepal a bagian pembiayaan.

Bagian pengawas atau supervisi pembiayaan bertugas:

1
2.

Membina hubungan baik dengan pihak Agraria dan Kepolisian.
Mengusahakan surat kendaraan dapat diblokir pada kantor kepolisian

dan surat-surat tanah di kantor Agraria.

3. Mengatur dan melaksanakan penilaian atas benda-benda jaminan.

4. Mempelgjari semua data tentang harga dan jenis barang jaminan baik

terhadap barang bergerak maupun barang yang tidak bergerak.
Melaksanakan kegiatan penilaian dan pemberian harga taksiran atas
benda jaminan yang diajukan nasabah.

Melaporkan hasil kunjungan atau peninjauan terhadap benda-benda
jaminan kepada kepala bagian pembiayaan atau nasabah
(BPRS_Baiturrahman, 2016)

2.3 Kegiatan Usaha PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman adalah

sebuah badan usaha yang bergerak dibidang keuangan perbankan yang
berbentuk badan hukum PT (Perseroan Terbatas).

PT. BPRS dalam kegiatan sehari-hari baik penghimpunan maupun

penyaluran dananya mengikuti tuntunan hukum Islam, yaitu tidak
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menggunakan perangkat bunga baik pemberi profit/keuntungan kepada
penabung maupun menarik profit dari  debitur, seluruh kegiatan
berdasarkan pada sistem bagi hasil, atau disebut juga sistem mudharabah

atau trust financing.

2.3.1 Penghimpunan Dana
Produk penghimpunan dana masyarakat yang ada pada PT. BPRS

Baiturrahman Aceh Besar ini terbagi dua jenis yaitu tabungan dan
deposito. Produk penghimpunan dana melalui tabungan ada beberapa
jenisyaitu:
1. Tabara

Tabungan Baiturrahman, tabungan umum
2. Tagur (Tabungan Qurban)

Tabungan qurban untuk menyimpan uang untuk dipergunakan
berqurban pada hari raya Qurban.
3. Tabungan kelompok

Tabungan yang bertujuan utamanya digunakan untuk tanggung
renteng peminjam kel ompok yang berbasis grameen bank
4. Tabungan-Ku

Tabungan yang tujuan utamanya diperuntukan untuk masyarakat dan
siswa, tanpa dikenakan biaya administras dengan tingkat bagi hasil
disetarakan dengan perbankan lainnya.
5. Deposito mudharabah

Tabungan yang berdasarkan prisip bagi hasil dengan penarikan
pada waktu tertentu.
Macam-macam deposito yaitu:

a) Deposito 1 bulan
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b) Deposito 3 bulan
¢) Deposito 6 bulan
d) Deposito 12 bulan

2.3.2 Penyaluran Dana
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar memiliki produk penyaluran

dana kapada masyarakat berupa pemberian pembiayaan berupa bantuan
kepada masyarakat yang membutuhkan baik untuk menambah modal
kerja maupun perluasan usaha. Jenis-jenis pembiayaan yang ada di PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar:
a. Pembiayaan Mudharabah

Bank berkontribusi dalam modal usaha dan peminjam berkontribusi
dengan jasa berdasarkan sitem bagi hasil, dimana pokok dibayar
kesel uruhannya sekaligus dan laba dibagi menurut kesepakatan bersama.
b. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah, perjanjian jual beli antara nasabah dengan
bank dimana bank akan membeli suatu barang untuk nasabah dan
menjual kepada nasabah dengan harga pasar ditambah margin menurut
kesepakatan bersama.
¢. Pembiayaan grameen bank

Pembiayaan yang sifatnya tanggung renteng (solidaritas satu sama
lainnya) yang terdiri dari 2-5 anggota dalam satu kelompok keuangan dan
bertempat tinggal di desa yang sama. Didalamnya temasuk Al-Qardhul
Hasan dan ADG (Alokas Dana Gampong). (Brosur PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar).
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2.3 Keadaan Personalia PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.

Pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar memiliki personaia
yang ditempatkan pada bagian masing-masing di perusahaan. Kehadiran
mereka untuk menjalankan seluruh kegiatan atau operasiona perusahan
agar berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
dan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat bersama.

Pada PT. BRPS Baiturrahman Aceh Besar terdapat 29 (dua puluh
sembilan) orang pegawai terdiri dari 18 (delapan belas) orang karyawan
dan 11 (sebelas) orang karyawati.

Tabd 2.1 Daftar Karyawan-Karyawati PT. BPRS Baiturrahman Aceh

Bagian Jumlah pengawai
Direksi 2 orang
Audit Internal 1 orang
Kepala Bagian Operasional 1 orang
Kepala Bagian Pembiayaan 1 orang
IT 1 orang
Teller 1 orang
Customer Service 1 orang
Pelaporan dan Akutansi 1 orang
Administrasi pembiayaan 3 orang
Individual loands 4 orang
Koordinator kelompok 1 orang
Remedia 2 orang
Remedial Kelompok 1 orang
Group loands 5 orang
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SDM/ Umum 2 orang

Keamanan/ Kebersihan 2 orang

Sumber: BPRS_Baiturrahman, 2017
Berdasarkan data di atas karyawan dan karyawati pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar mempunyai jenjang pendidikan yang berbeda-
beda mulai dari SMP sampai dengan S2, namun rata-rata pendidikan
karyawan dan karyawati PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu S1
dan D-I11. Masa pensiun pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu
lelaki 55 dan perempuan 50 tahun'.

! Wawancara dengan Yusri Ahmad, SE Sebagai direktur PT.BPRS
Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 23 Maret 2017.



BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan KerjaPraktik
Kegiatan kerja praktik yang dilakukan pada PT. BPRS

Baiturrahman Aceh Besar telah diikuti selama 30 hari kerja, terhitung

sejak tanggal 10 Februari 2017 sampai 24 Maret 2017, selama melakukan

kerja praktik penulis ditempatkan di bagian umum, bagian pembiayaan,

Customer Service dan teller.

3.1.1 Bagian Umum

Kegiatan yang dilakukan penulis selama ditempatkan pada bagian
umum adal ah sebagai berikut:

1. Melakukan penyusunan laporan transaksi pengeluaran kantor
misalnya pembayaran BPJS kesehatan dan Ketenagakerjaan,
pembayaran pajak, photo copy, dan lainnya.

2. Mengatur berkas persatu bulan dari tanggal 1 sampai tanggal 31 untuk
memudahkan penulisan kas bon.

3. Mencatat transaksi kas bon dalam buku besar.

4. Merapikan brosur taqur (tabungan qurban).

3.1.2 Bagian Pembiayaan
Pada bagian pembiayaan penulis melakukan kegiatan sebagal
berikut:

1. Melakukan penyusunan berkas berdasarkan huruf abjad menurut
kategori pembiayaan konsumtif, investasi, dan dagang. Kemudian
berkas tersebut dimasukkan ke dalam box.

2. Meakukan pendataan semua nasabah pembiayaan untuk memudahkan

karyawan dalam mengimput data ke komputer.
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. Menempatkan KTP dan bukti agunan pada bagian depan map untuk
memudahkan mengimput data nasabah pembiayaan.

. Membuat buku rincian untuk pembayaran angsuran pembiayaan Al-
Qardhul Hasan dan ADG (Alokasi Dana Gampong).

. Melakukan penyebaran brosur ke toko-toko sekitar Banda Aceh.

6. Melakukan survey terhadap jaminan dan usaha untuk pembiayaan Al-

Qardhul Hasan, untuk melihat kelayakan dalam pemberian
pembiayaan Al-Qardhul Hasan.

. Melakukan pengambilan photo gambar usaha nasabah misalnya usaha
menjahit, usaha pulsa, usahajilbab dan lainnya.

Mengambil foto agunan, menggosok nomor mesin serta nomor
rangka sepeda motor bersama Account Officer

. Melakukan pencairan dana dengan Account Officer, yang telah
dilakukan survey kelayakan pemberian pembiayaan sebelumnya.

10. Melakukan jemput bola dan mencatat angsuran pembayaran yang

dilakukan nasabah pada kartu laporan penyetoran bersama Account
Officer, ke gampong-gampong yang ada di Banda Aceh seperti
Lampulo, Kampong Laksana, Lambaro Skep, Kampong Mulia,
Lamdingin, Lamgugop, Beurawe, Ulee Kareng, dan Asrama PHB

Lamprit.

11. Membantu Account Officer dalam memilah dip tabungan dengan

nominal yang sama.

12. Melakukan penghitungan uang setelah melakukan jemput bola untuk

memudahkan teller dan menulis lembaran uang dari Rp100.000,00
sampai dengan Rp100,00.

13. Melakukan perhitungan terhadap tabungan nasabah untuk didebet dan

dikreditkan pada kartu tabungan.
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14. Mengamplopkan surat dan rekening Koran untuk diantar kepada

keuchik di Kota Banda Aceh.

15. Melakukan sosialisas pada Gampong Mulia tentang pembiayaan

kelompok Al-Qardhul Hasan dan ADG (Alokasi Dana Gampong).

16. Mengatur kartu asurans nasabah pembiayaan berdasarkan bulan dan

tahun mulainya asuransi.

3.1.3 Bagian Customer Service (CS)

Pada bagian Customer Service kegiatan yang dilakukan penulis

yaitu:

1
2.

Melakukan print out buku nasabah

Membantu nasabah dalam mengisi formulir pembukaan buku
tabungan dan menulis dlip penyetoran awa untuk pembukaan buku
rekening.

Melakukan penulisan data nasabah seperti, Nomor Induk
Kependudukan (NIK), nama nasabah, Nomor rekening, aamat
nasabah dan setoran awal nasabah dalam buku registrasi nasabah
pembukaan tabungan.

Membantu membacakan data nasabah untuk diimput Customer
Service.

Melakukan penulisan data nasabah seperti, nomor warkat, rekening
deposito, nama nasabah, alamat nasabah, dan jumlah deposito pada
buku registras nasabah deposito.

6. Melakukan penulisan slip penyetoran deposito.

7. Mencatat jumlah materai keluar beserta harganya

Mengantarkan materai pada bagian administras pembiayaan.
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Melakukan pengurutan nomor seri pada slip penyetoran berdasarkan
nomor seri terkecil sampai terbesar kemudian ditempelkan pada daftar

penyetoran.

10. Melakukan pemisahan dlip pembayaran pembiayaan Al-Qardhul

Hasan dan ADG (Alokas Dana Gampong) yang berwarna kuning,
hijau, dan putih untuk diantar kepada bagian operasional, bagian
Administrasi pembiayaan dan bagian Administras pembiayaan

kelompok.

11. Menempelkan dip setoran tabungan Account Officer kelompok pada

daftar penyetoran yang telah diprint oleh teller.

3.1.4Bagian Teller

Pada bagian teller penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik sebagai

berikut:

1

Melakukan perhitungan uang untuk pencairan Al-Qardhul Hasan dan

ADG (Alokasi Dana Gampong) untuk dimasukkan ke dalam amplop

2. Mengeban uang yang sudah sampai 100 lembar berdasarkan nominal.

Melakukan perhitungan kembali uang jemput bola dan menjumlahkan
semua slip setoran tabungan dan pembiayaan Al-Qardhul Hasan dan
ADG (Alokasi Dana Gampong)

Memisahkan uang yang bagus dengan uang yang tidak bagus untuk
ditukarkan ke Bank Indonesia

Menghitung semua uang yang telah ada di dalam berangkas untuk

menyesuaikan dengan data yang ada disistem.
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3.2. Bidang Kegiatan Kerja Praktik

Selama melakukan Kerja Praktik pada PT. BPRS Baiturrahman
Aceh Besar penulis melakukan kegiatan kerja praktik salah satunya pada
bagian pembiayaan, kegiatan yang dilakukan pada bagian pembiayaan
yaitu mengikuti Account Officer kelompok ke lapangan untuk melakukan
survey terhadap barang jaminan dan usaha yang telah diterima
permohonan, kemudian melakukan pencairan dan jemput bola pada hari
yang telah ditentukan untuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan. Saat
melakukan jemput bola terdapat kendala, nasabah tidak kooperatif saat
Account Officer mengambil angsuran kadang nasabah tidak ada di tempat
atau tidak mengangkat telpon Account Officer. Maka dari pembahasan di
atas penulis ingin membahas masalah mekanisme pemberian pembiayaan
Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.

PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar bekerjasama dengan
pemerintah Kota Banda Aceh melalui program pembiayaan Al-Qardhul
Hasan untuk meningkatkan kesegjahteraan ekonomi masyarakat Kota
Banda Aceh. Perjanjian kerjasama antara Pemerintah Kota Banda Aceh
dengan PT. BPRS Baiturahman Aceh Besar mengenai penyaluran,
penangihan dan pertanggung jawaban dana revolving pengembangan
usaha ekonomi masyarakat (PUEM) Al-Qardhul Hasan milik pemerintah
Kota Banda Aceh sgak tahun 2013-2015 (Walikota _ Banda Aceh,
2013).

3.2.1 Pengertian Al-Qardhul Hasan
Pembiayaan Al-Qardhul Hasan yaitu pembiayaan kebgjikan
dengan prinsip pinjam meminjam tanpa adanya tambahan, pembiayaan

ini diperuntukan untuk kaum dhuafa yang mempunyai usaha dan akan
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mengembangkan usahanya tersebut. Pembiayaan ini bersifat tanggung

renteng (solidaritas satu sama lainnya) yang terdiri dari 2-5 orang dalam

satu kelompok yang bertempat tinggal dalam satu desa yang sama,

pembiayaan dengan jumlah plafond Rp1.000.000 sampai Rp5.000.000

dan pembayaran diangsur perminggu, setoran dijemput oleh petugas.
Produk Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh

Besar memiliki keunggulannya yaitu:

1. Tidak adanya margin atau bunga

2. Tidak dipungut biaya apapun

3. Angsuran diambil oleh petugas (Brosur PT. BPRS Baiturrahman Aceh

Besar)

3.2.2 Sumber Dana Al-Qardhul Hasan

Pada dasarnya untuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan berasal dari
pembayaran zakat, infaq dan shadagah. Namun pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, dana Al-Qardhul Hasan diperoleh dari
kerjasama dengan Pemerintah Kota Banda Aceh sgak tahun 2013-2015
danatersebut diperoleh dari Pendapatan Asli Daerah.

Pada tahun 2016 baru terealisasi kerjasama tersebut, dengan dana
yang diberikan oleh pemerintah Kota Banda Aceh sebesar
Rp5.000.000.000 (Lima Milyar rupiah). Untuk dana penyaluran Al-
Qardhul Hasan sebesar Rp3.000.000.000,- (Tiga Milyar rupiah) dan
Rp2.000.000.000 sebagai deposito dan jasa bagi hasil untuk operasional
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar. Dalam penyaluran dana, PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar harus bertanggung jawab dan berkomitmen

dalam menyalurkannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
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Untuk penyalurannya masyarakat boleh mengambil pembiayaan dari
Rp1.000.000 sampai Rp5.000.000 (Walikota Banda Aceh, 2013).

3.2.3 Rincian Angsuran Pembiayaan Al-Qardhul Hasan
Angsuran atau rincian pengembalian pembiayaan Al-Qardhul
Hasan yang harus dibayar setiap minggunya oleh nasabah adalah seperti
dalam table berikut ini:
Table: 3.1 Angsuran Mingguan Al- Qardhul Hasan

NO | PLAFOND | POKOK | TABUNGAN JUMLAH
ANGGSURAN
1 1.000.000 25.000 5.000 30.000
2 2.000.000 50.000 5.000 55.000
3 3.000.000 75.000 5.000 75.000
4 4.000.000 100.000 5.000 105.000
5 5.000.000 125.000 5.000 130.000

Sumber: BPRS_Baiturrahman, 2017
Dari tabel di atas, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:

Angsuran = plafond / 40 Minggu + tabungan

= 1.000.000/ 40 Minggu

= Rp25.000

= 25.000 + 5.000 (tabungan)

angsuran = Rp30.000
Pada saat berakhirnya pengangsuran pembiayaan, nasabah dapat

mengambil uang tabungannya sebesar Rp200.000 diperoleh dari
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tabungan yang dibayarkan setiap minggunya sebesar 5000 (5.000 x 40
Minggu= 200.000)*

3.2.4 Sasar an Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan

Dana yang telah diberikan oleh pemerintah Kota Banda Aceh
kepada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu untuk pengembangan
usaha ekonomi masyarakat (PUEM) Kota Banda Aceh demi terwujudnya
Banda Aceh Kota yang madani. Sasaran penyaluran dana revolving
(PUEM) dalam bentuk Al-Qardhul Hasan melaui BPM (Badan
Pemberdayaan Masyarakat) Kota Banda Aceh yaitu para pedagang,
perikanan, industri kecil, jasa dan usaha rumah tangga, khususnya
masyarakat kurang mampu yang memiliki usaha dengan pembagian 80%
perempuan dan 20% laki-laki dalam Kota Banda Aceh dari tota dana
yang disalurkan (Walikota__ Banda Aceh, 2013).

3.2.5 Syarat Permohonan Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan

Dalam pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan, ada beberapa
persyaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah, adapun syarat yang
harus dipenuhi yaitu:

1. Caon nasabah yang mempunyai usaha kecil atau menengah dapat
mendaftar /mengisi formulir pengajuan permohonan pembiayaan yang
telah disediakan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baiturrahman
Aceh Besar dan Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM) Kota Banda
aceh.

2. Foto copy KTP Suami dan Istri 3 lembar

3. Foto copy kartu keluarga (KK) 1 lembar

’Wawancara dengan Eka Julianti Sebagai Account Officer PT.BPRS
Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 22 Maret 2017.
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4. Foto copy surat kepemilikan usaha dari Keuchik

5. Calon nasabah atau debitur harus memiliki Agunan atau jaminan yang

diberikan kepada bank, jika jaminan tidak ada maka pihak bank tidak
dapat memberikan pembiayaan Al-Qardhul Hasan. Jaminan ini
diminta untuk menjaga agar nasabah tidak lari dari tanggung jawab
dalam pembayaran angsuran dari pembiayaan yang mereka ambil.

. Foto copy STNK (pajak masih hidup) 1 lembar.

7. Foto copy buku BPKB 1 lembar.

. Memiliki minimal 2 orang sampai 5 orang dalam satu kelompok,
dengan adanya pembiayaan kelompok ini membuat nasabah saling
mengingatkan dalam melakukan pengangsuran setiap minggunya,
karena jika ada yang tidak membayar, maka anggota kelompok harus

mentalang uang anggotanya yang tidak membayar angsuran®

3.2.6 Mekanisme Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan

Dalam melakukan penyaluran pembiayaan Al-Qardhul Hasan ada

beberapa tahapan yang harus dilakukan antaralain:
1. Nasabah dapat mengambil permohonan pada PT. BPRS Baiturrahman

Aceh Besar atau di BPM (Badan Pemberdayaan Masyarakat) Kota
Banda Aceh

2. Nasabah harus melengkapi persyaratannya untuk pengajuan

pembiayaan Al-Qardhul Hasan dan persyaratan tersebut dibawa ke
BPM Kota Banda Aceh untuk diagendakan kepada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, jika nasabah mengantarkan langsung ke
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar maka petugas dari BPRS harus
mengantar ke BPM.

*Wawancara dengan Sri Rahma Denni Sebagai K oordinator AO K elompok

PT.BPRS Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 29 Februari 2017.
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3. Saat permohonan sampai kepada pihak BPM, maka pihak BPM
langsung mengagendakan kepada BPRS, kemudian BPRS mengecek
kelengkapan administrasi berupa persyaratan seperti foto copy KTP,
foto copy KK, foto copy surat Jaminan, dan surat keterangan memiliki
usahadari keuchik.

4. Setelah dicek kelengkapan administrasi; jika ditemukan adanya
berkas yang tidak lengkap maka petugas akan menghubungi nasabah
untuk mengkonfirmasi kekurangan tersebut. Namun jika persyaratan
administras sudah lengkap maka petugas akan melakukan survey ke
rumah nasabah tersebut. Sebelum melakukan survey petugas bank
akan mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada nasabah untuk jadwal
melakukan survey.

5. Saat melakukan survey petugas PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
akan melakukan pengecekan terhadap usaha dan jaminan dari
nasabah, jaminan tersebut seperti sepeda motor kemudian digosok
nomor rangka dan nomor mesin, setelah itu mendokumentasikan
barang jaminan tersebut. Barang jaminan tersebut misalnya honda
akan didokumentasikan dari mulai depan, belakang dan samping
begitu juga dengan usaha nasabah seperti usaha menjahit, usaha
bengkel, usaha potong rambut dan lainnya.

6. Setelah melakukan survey ke tempat nasabah, maka petugas akan
melakukan analisis kelayakan dalam pemberian pembiayaan. Analisis
kelayakan yang dilakukan PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu
melihat laporan keuangan usaha atau keadaan usaha tersebut,
kemudian melihat pengeluaran rumah tangga dan pendapatan yang
diterima oleh setiap nasabah.
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7. Jika nasabah sudah mencapai 10 orang dalam beberapa kelompok,
maka akan diadakan rapat komite, pada saat rapat komite seluruh
Account Officer kelompok, koordinatornya dan direktur akan ikut
dalam rapat untuk menentukan apakah kesepuluh nasabah tersebut
layak untuk diberikan pembiayaan Al-Qardhul Hasan dan berapa
pembiayaan yang layak atau berhak diterima oleh nasabah sesuai
dengan analisis dan survey yang telah dilakukan oleh Account Officer
kelompok.

8. Setelah rapat komite dan sudah ada hasil keputusan maka nasabah
yang berhak mendapatkan pembiayaan Al-Qardhul Hasan akan
dibuatkan SK (Surat Keputusan) oleh PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Besar untuk dikirim ke BPM Kota Banda Aceh. Namun jika ada
permohonan yang dipandang tidak layak, maka petugas tidak akan
menjelaskan alasannya kepada calon nasabah pembiayaan disebabkan
karena akan menyinggung calon nasabah.

9. Setelah SK dikirim dan diterima oleh BPM Kota Banda Aceh maka
pihak BPM akan mengirimkan SK tersebut kepada Walikota Banda
Aceh dan kemudian baru dibuat SK Walikota. Untuk dapat melakukan
pencairan dana kepada nasabah pembiayaan Al-Qardhul Hasan
mempunya masa tunggu untuk SK balasan Walikota yaitu selama 1
bulan.

10. Setelah SK Walikota dikeluarkan maka petugas dari BPRS dapat
melakukan pencairan dana Al-Qardhul Hasan. Pada saat pencairan,
dana yang diterima oleh nasabah sudah dikenakan biaya asuransi dan
biaya pembuatan buku tabungan. Untuk besarnya biaya pemotongan
asuransi disesuaikan dengan umur nasabah dan untuk pembuatan buku
tabungan sebasar Rp25.000.
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11. Untuk pencairan dana akan dilakukan di tempat nasabah di rumah
ketua kelompok, maka petugas akan menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan pembiayaan dan memberikan nasabah kertas yang
beriskan akad untuk dibaca oleh ketua kelompok dan didengar oleh
anggota kelompok kemudian ditanda tangani nasabah.

Setelah ditandatangani akad, pihak BPRS kemudian melakukan
pencairan dana sesuai dengan permohonan nasabah, setelah dipotong
dengan biaya asuransi dan biaya buku tabungan. Pada saat penyerahan
dana nasabah juga menandatangani kwitansi penerimaan dana Al-
Qardhul Hasan.

Seminggu setelah masa pencairan dana maka pihak Account
Officer akan datang ke tempat nasabah untuk mengambil angsuran.
Untuk besarnya biaya angsuran tergantung dari jumlah pinjaman yang
dipinjam oleh nasabah. Setiap angsuran nasabah akan dipotong untuk
tabungan sebesar Rp5000, kemudian tabungan ini akan diberikan pada
saat nasabah menyelesaikan semua angsuran pembiayaan.

Setelah masa angsuran selesai atau telah mencapai 40 minggu
maka petugas dari BPRS akan mengantarkan tabungan yang disimpan di
BPRS kepada nasabah. Tabungan ini diberikan jika pihak nasabah telah
melunasi semua angsurannya, jika ada nasabah tidak membayar angsuran
maka uang itu akan menjadi talangan terhadap angsuran yang belum
dibayarkannya.

Demikianlah proses atau tahapan untuk pembiayaan Al-Qardhul
Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.*

*Wawancara dengan Haslinda Rahmi Sebagai Account Officer PT.BPRS
Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 20 Maret 2017.
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3.3 Teori Yang Bersangkutan
3.3.1 Pengertian Al-Qardhul Hasan

Al-Qardh merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh
bank syariah daam membantu pengusaha kecil. Bank syariah
memberikan pinjaman Al-Qardh dalam akad Qardhul Hasan, dengan
tujuan sosial.

Al-Qardhul Hasan merupakan pembiayaan berupa pinjaman tanpa
dibebani biaya apapun bagi kaum dhuafa yang merupakan asnaf zakat
finfak/ sedekah dan ingin memulai usaha kecil-kecilan. Nasabah hanya
diwgjibkan mengembalikan pinjaman pokoknya sgja pada waktu jatuh
tempo sesuai dengan kesepakatan dengan membayar biaya-biaya
administras yang diperlukan (seperti: biaya materai, biaya notaris, dan
lain-lain). Dana Al-Qardhul Hasan ini dapat bersumber dari bagian
modal bank, keuntungan bank yang disisihkan, atau dari lembaga lain
atau individu yang mempercayakan penyaluran infaknya kepada bank
(Wirdyaningsih, 2005 : 158).

Al-Qardhul Hasan dalam konsep penerapan pada perbankan
syariah menjadikan bank wadah dan penyaluran dana yang bersifat sosial
bagi mereka yang layak menerimanya, seperti mahasiswa-mahasiswi
yang tidak mampu, pedagang kecil yang tidak mempunyai usaha atau
untuk mengembangkan usahanya. (Nurdin, 2010 : 77).

Dari pengertian diatas dapat kita ssimpulkan bahwa Al-Qardhul
Hasan merupakan pembiayaan yang diberikan kepada kaum dhuafa,
pedagang kecil untuk memulai usahanya atau untuk mengembangkan
usahanya, yang diberikan dalam bentuk kebgjikan atau sosia tanpa
adanya margin, hanya mengembalikan pokok sgja. Hanya membayar

biaya-biaya administrasi yang diperlukan dan telah disepakati (seperti:
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biaya materai, biaya notaris, dan lain-lain), dananya berasal dari infaq,
Shadagah, modal bank itu sendiri, keuntungan yang disisihkan, dari
lembaga lainnya atau individu yang mempercayakan penyaluran infaknya
kepada bank.

3.3.2 Landasan Hukum Al-Qardhul Hasan

Al-Qardhul Hasan sudah memiliki kekuatan hukum yang kuat dan
baik. Berdasarkan fatwa DSN MUI No 19/DSN-MUI menjelaskan
prinsip gardh atau Al-Qardhul Hasan boleh digunakan sebagai akad
pinjaman dengan ketentuan bahwa nasabah mau mengembalikan dana
yang diterima kepada perbankan pada waktu yang telah ditentukan dan
disepakati bersama (Darsono dkk, 2016: 294).

Landasan syariah untuk Al-Qardhul Hasan adalah firman Allah
SWT:

L8 AT AT A1 AR ilh s U3 ) (im0 6301 1

Artinya. “barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat-ganda
dan baginya pahala yang mulia. QS. Al hadid (57): 11.
ljma

Para ulama telah menyepakati bahwa Al-Qardh boleh dilakukan,
kesepakatan ulamaini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa
pertolongangan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorang manusia pun
yang memiliki barang yang dia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam-
meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di duniaini. Islam
adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan ummatnya.
(Antonio, 2010: 133)
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Selain dalam Al- Quran mengenai Al-Qardhul Hasan telah diatur,

dalam Fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IX/2000. Daam fatwa ini,
ketentuan umum Al-Qardhul Hasan adal ah sebagai berikut:

1

Al-Qardhul Hasan adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
yang memerlukan

Nasabah Al-Qardhul Hasan wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah ditentukan dan disepakati bersama.

3. Biayaadministrasi dibebankan kepada nasabah.
4. Bank dapat meminta jaminan kepada nasabah bila mana dipandang

perlu.

Nasabah Al-Qardhul Hasan dapat memberikan tambahan

(sumbangan) sukarela kepada bank selama tidak diperjanjikan dalam

akad.

Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh

kewgjibannya pada saat yang telah ditentukan dan bank telah

memastikan ketidakmampuannya, bank dapat:

a. Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau

b. Menghapus sebagian atau seluruh kewajibannya (Wirdyaningsih,
2005: 159)

3.3.3 Rukun dan Syarat Al-Qardhul Hasan

Rukun Al-Qardhul Hasan yaitu:

a. Mugridh, orang yang mempunyai barang untuk dihutangkan.

b.
C.
d.

Mugtaridh, orang yang mempunyai hutang.
Mugtaradh, obyek yang dihutangkan
Sighat akad.
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Syarat Al-Qardhul Hasan yaitu:

a Syarat bagi mugridh dan muqgtaridh adalah orang yang mampu
menggelola hartanya sendiri secara mutlak dan bertanggung jawab,
jadi anak kecil dan orang gila tidak termasuk kategori ini. Selain itu
jugadiisyaratkan tidak ada paksaan.

b. Syarat mugtaradh adalah barang yang bermanfaat, bernilai dan dapat
dipergunakan.

c. Syarat sighat ada kesepakatan kedua belah pihak al-Qard tidak boleh
mendatangkan manfaat bagi mugridh (Hasan, 2014 : 263)

3.3.4 Mekanisme Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan

Aplikasi Al-Qardhul Hasan dalam perbankan syariah, Al-Qardhul
Hasan biasa digunakan untuk menyediakan dana talangan kepada
nasabah prima dan untuk menyumbangkan sektor usaha kecil/mikro atau
bantuan sosial (Ascarya, 2008:47).

Perjanjian Al-Qardhul Hasan
Nasabah Tenaga kerja modal 100% Bank
A\
100 % Proyek usaha kembali modal
\l/
Keuntungan

Sumber:Wirdyaningsih, 2005: 159
Gambar 3.1
Skema Al-Qardhul Hasan
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Keterangan skema Al-Qardhul Hasan yaitu:

1
2.

Kontrak perjanjian Qardh dilaksanakan antara bank dan nasabah.
Nasabah menyediakan tenaga untuk mengelola usaha dan bank
syariah menyerahkan modal sebagai investasi. Modal yang diserahkan
daam Qardh berasa dari dana bank dan dana kebagjikan yang
dikumpulkan oleh bank dari berbagai sumber antara lain: zakat, infaqg,
shadagah, denda, bantuan dari pihak lain dan dana dari sumber lain.
Bila terdapat keuntungan, maka keuntungan dinikmati 100% oleh
nasabah, tidak dibagi hasilkan dengan bank syariah.

Pada saat pembayaran atau jatuh tempo, maka nasabah
mengembalikan 100% moda yang berasal dari bank syariah, tampa
ada tambahan (Ismail, 2011:214)

3.3.5 Manfaat Al-Qardhul Hasan

1

Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak
untuk mendapat talangan dalam jangka pendek

Al-Qardhul Hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara
bank syariah dan bank konvensional yang didalamnya terkandung
misi sosial, disamping misi komersial.

Adanya misi sosiad kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah
(Antonio, 2010: 123).

Pedagang kecil memperoleh bantuan dari bank syariah untuk
mengembangkan usahanya, sehingga merupakan misi sosial bagi bank
untuk masyarakat miskin.

Dapat mengalihkan pedagang kecil dari ikatan utang rentenir, dengan
mendapatkan pembiayaan dari bank syariah (Ismail, 2013: 214).



39

3.4. Evaluas

Selama penulis melakukan kerja praktik pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar banyak pengalaman yang didapat penulis
diantaranya ilmu pengetahuan, wawasan dan cara kerja serta dapat
mengaplikasi teori yang didapatkan pada bangku kuliah dan membantu
para karyawan-karyawati PT. BPRS Baiturrahaman Aceh Besar seperti
yang telah penulis jelaskan di atas. Saat melakukan kerja praktik penulis
bisa melihat kinerja yang baik, ketekunan, kedisiplinan, kebersamaan dan
kekeluargaan para karyawan-karyawati PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Besar. Médalui kerja praktik yang dilakukan pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar penulis dapat mengetahui bagaimana
mekani sme pengaj uan permohonan pembiayaan Al-Qardhul Hasan.

PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar memberikan modal usaha
dalam bentuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan kepada masyarakat kurang
mampu untuk menambah modal usaha dan untuk meningkatkan taraf
hidup dan ekonomi masyarakat dengan tidak ada imbalan apapun. Hanya
sgja ada biaya administrasi yang diperbolehkan menurut fatwa DSN-
MUI, pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar ada beberapa biaya yang
dipotong pada saat pencairan yaitu: biaya materai, asurans dan biaya
pembukaan buku tabungan. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal
sebelum memberi pembiayaan maka pihak bank akan melakukan survey
terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan dalam menerima
pembiayaan karena ini berisiko besar. Kemudian pihak bank akan
melakukan rapat komite untuk memastikan kelayakan penerimaannya.

Rapat komite ini untuk menentukan kelayakan pemberian

pembiayaan kepada nasabah, jika dianggap layak menerima dana tersebut
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maka akan dikirim nama tersebut kepada BPM Kota Banda Aceh untuk
dikeluarkan SK oleh Walikota Banda Aceh.

Untuk pencairan pembiayaan dilakukan satu bulan setelah
penandatanganan SK oleh Walikota dan pencairan dapat dilakukan di
tempat nasabah, untuk angsuran pembayaran cicilan dilakukan mingguan.
Untuk memudahkan nasabah dalam pembayaran angsuran, pihak BPRS
memberikan kemudahan yaitu dengan cara menjemput setoran nasabah
atau dikenal dengan jemput bola, Sehingga nasabah tidak perlu lagi
datang ke bank untuk melakukan pencairan.

Pada PT. BPRS Baiturrahman nasabah harus memiliki agunan
untuk menjadi pegangan bagi pihak bank pada saat pembiayaan. Saat ini
belum banyak nasabah yang mengambil pembiayaan Al-Qardhul Hasan
dikarenakan masa atau proses menunggu pencairan yang lama, karena SK
yang dikeluarkan Walikota K ota Banda Aceh sangat lama butuh waktu 1
(satu) bulan setelah SK dari PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar dikirim
ke BPM Kota Banda Aceh. Berdasarkan kerja praktik yang dilakukan
pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar, pemberian pembiayaan Al-
Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar sesuai dengan
teori dan praktik perbankan yang dianjurkan dalam Islam atau sesuai
dengan ketentuan- ketentuan syariah, sesuai dengan fatwa DSN MUI No
19/DSN-MUI.

Berdasarkan fatwa DSN MUI, teori, landasan hukum dan praktik
lapangan terdapat kesesuaian diantaranya yaitu tidak adanya biaya
tambahan atau margin hanya sgja ada biaya materai, dan biaya notaris
yang dibolehkan dalam fatwa, pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
syarat pengajuan Al-Qardhul Hasan harus ada jaminannya dalam fatwa

DSN MUI membolehkan jika dianggap perlu. Hanya sgja terdapat
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perbedaan dalam penyaluran yang dilakukan PT. BPRS Baiturrahman
Aceh Besar berbeda dengan mekanisme yang terdapat dalam teori. PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar menyalurkan dana, yang berasal dari
Pemerintah Kota Banda Aceh melalui MoU yang telah disepakati, untuk
disalurkan kepada masyarakat Kota Banda Aceh jadi harus ada surat
keputusan dari Walikota Banda Aceh sebelum melakukan pencairan dana
tersebut, berbeda dengan teori hanya menyalurkan dana tanpa perlu
menunggu SK (Surat Keputusan) Walikota karena dana yang disalurkan
dari zakat, infag dan shadagah, namun dalam teori dana yang diperoleh
boleh dari lembaga lain selain keuntungan bank yang disisihkan, infaq,
shadagah, dan zakat



BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis susun di atas maka,
penulis dapat mengambil kesimpulan tentang mekanisme
pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan Pada PT. BPRS

Baiturrahman Aceh Besar sebagai berikut:

1. Caon nasabah yang mempunyai usaha kecil dapat mengajukan
permohonan pembiayaan, dengan dilengkapi foto copy KTP
Suami dan Istri 3 lembar, foto copy kartu keluarga (KK) 1
lembar, foto copy surat kepemilikan usaha dari Keuchik,
Nasabah atau debitur harus memiliki angunan atau jaminan
yang diberikan kepada bank, jika jaminan tidak ada maka pihak
bank tidak dapat memberikan pembiayaan Al-Qardhul Hasan,
foto copy STNK (pajak masih hidup) 1 lembar, foto copy buku
BPKB 1 lembar, dan memiliki minimal 2 orang sampai 5 orang
dalam satu kelompok

2. Proses pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan nasabah harus
melengkapi berkas administrasi, jika berkas administrasi sudah
lengkap maka karyawan dari bank akan melakukan survey

terhadap usaha nasabahnya, jaminan dan wawancara dengan
nasabah jika sudah ada 10 orang dalam beberapa kelompok,
maka akan dibuat rapat komite untuk menyetujui pembiayaan
tersebut. Kemudian bank akan mengirim SK kepada BPM dan

kemudian harus menunggu SK balasan Walikota. Dalam proses

42
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pencairan dana pembiayaan akan dipotong untuk buku tabungan
dan asurans berdasarkan umur nasabah, saat melakukan
pencairan kerumah nasabah maka Account Officer akan
memberikan kertas yang berisikan akad untuk ditandatangani
oleh nasabah, seminggu setelah pencairan maka Account Officer
akan mengambil tagihan setiap minggunya.

4.2 Saran

Setelah melakukan kerja praktik pada PT. BPRS Baiturrahman

Aceh Besar dan dari penelitian yang penulis lakukan ada beberapa

hal yang menjadi pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan

kinerja PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar adapun saran dan

masukan sebagai berikut :

1.

PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar hendaknya dapat terus
meningkatkan dan melanjutkan  kerjasamanya dengan
pemerintah Kota Banda Aceh dalam penyaluran pembiayaan Al-
Qardnhul Hasan guna meningkatkan kesgahteraan dan
pengembangan usaha mikro dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar harus lebih teliti dalam
menyeleksi atau mensurvey nasabah yang ingin mengambil
pembiayaan Al-Qardhul Hasan untuk mengurangi risiko yang
akan terjadi.

PT. BPRS Baiturrahman harus melakukan sosialisasi kepada
masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui produk Al-
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Qardhul Hasan, agar lebih banyak nasabah yang mengambil
pembiayaan Al-Qardhul Hasan,

4. PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar dalam penyaluran dana
kepada nasabah agar dapat menpercepat pengeluaran SK dari
pihak Walikota sehingga minat nasabah untuk mengambil
pembiayaan Al-Qardhul Hasan lebih banyak lagi.
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PERJANJIAN KERJASAMA
ANTARA
PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DENGAN
PT.BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH BAITURRAHMAN

TENTANG
PENYALURAN, PENAGIHAN DAN PERTANGGUNG JAWABAN DANA REVOLVING
PENGEMBANGAN USAHA EKONOMI MASYARAKAT {PUEM} AL-QARDHUL HASAN

(TANPA MARGIN) MILIK PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH TAHUN 2013 - 2015

NOMOR - .. i 2013

NHOMOR : ...cmeneiseenand 2013

Pada hari ini Selssa tanggal Empat Belas bulan Mei tanun Dua Ribu Tigs Belas, kami yang
bertanda iangan 4l bawah ini .

| ir. MAWARDY NURDIN. M. Eng.Sc Selaku Walikola Banda Aceh yang bereedudukan di
Jin. TGK Abu Lam U No. 7 Banda Aceh dengan Inl bertindak untuk den atas nama
Pemerintah Kota Banda Aceh yang selanjutnya disebul sebagai PIHAK PERTAMA

Il.  ELFI, SE Selaku Direkiur utama PT. Bank  Perkreditan Rakyal Syariah Baiturrahman
] yang berkedudukan di Jin. Mata ie No. 44 Kelapang Kec. Darui Imarah Aceh Besar
dengan ini bertindak untuk dan aias nama PT. Bank Perkreditan Rskyal Syariah
Bailurrzhman yang selanjuinys disebut sebagail PIHAK KEDUA e

FiHAK PERTAMA dan FIHAK KEDUA yang selanjutnua dissbut PARA PIHAK masing.
masing dalam kedudukannya sebagaimana tersebui diatas telah sepakat untulkk membuat dan
menandatangani kerjasama penvaluran dana Revolving Pengembangan Usaiha Ekonomi
Masyarakat {PUEM) AL-Qardhu! Hasan (Tanpa Margin) millk EFemerintah Kota Banda Aceh
dengan ketentuan dan syarat-syaral sebagai berikul

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

Perjanjian kenjasama ini dimaksudkan untuk mengikat PARA PIHAK secara yuridis formal
dengan tujuan mewujudkan sistim penyaluran dana Pengembangan Usaha Ekonomi
Masyarakat (PUEM) AL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin) yang efektif dan sfisien, ——-—- .
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Pasal 2
RUANG LINGKUP DAN PRINSIP KERJASAMA

{1). Ruang flingkup Kenasama adalah penyaluran dana revolving (dans  bergulir)
Pengembangan Usaha tkonumi Masyarakal (PUEM) AL-Qardhul Hasan (lanpa
Maryin) yaitu Menvimpan, menyalutkan, menagih dan mempertangguny jawabkan dana
pinjarnan milik Femerintah Kota Banda Aceh yang disalurkan kepada masyarakat di

dalamn wilayah Kota Banda e, —— - oo — — — 1 o o . .

{2} Prinsip kerjasama ini dilaksanakan berdasarkan bagi hasil.

FPasai 3
SASARAN

Sasaran panyaluran Dana Revolving PUEM adalah para pedagang, parkanan, ndusti kecll,
jasa dan usaha rumah tangga, khususnya masyarakat kurang mampu dan memiliki usaha
dengan pembagian 80 (delapan puluh) % Kelompok Perempuan dgan 20 (dua puluh) %
Keinmpok Laki-aki dalam Kela Banda Aceh darl tolal dana vang dialokosikan ke PIHAK
KEDUA

Pasal 4
HAK DAN KEWAJIBAN

(1). PiMAK PERTAMA mempunyai hak : . -
Menempatkan sejumiah dana pada PIMHAK KEDUA untuk kerjasama penyaluran
pembiayaan dengan akad dengan AL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin}),—————————

(2}, PilAK PERTAMA mempunyai Rewaljiban :

a. Menempatkan sejumiah dana pada PIHAK KEDUA sebesar Rp. 5.000.000.000,-
(Lima Rilyar Rupiati,=).

b. Membuka rekening tabungan khusus atas nama PIHAK PERTAMA pada PT. 8PRS
Baiturrahman uniuk menyalurkan Dana Revolling PUEM AL-Qardhul Hasan (Tanpa
Margin) kepada para debitur dengan dana pokok sebesar Rp, 2.000.000.000.- (Tiga
Milyar rupiah -, et

c. Menempatkan sejumiah dana kepada PIHAK KEDUA sebesar Rp. 2.000.000.000.-
{(Cua Mityar Ruplah,-) untuk didepositokan dan jasa hasil deposito untuk operasional
PIHAK KEDUA.

d. Member Persetujuan Pembiayaan kepada para Debitur yang telah dianalisa dan
dinyatakan layak oleh PIHAK KEDUA dengan surat Keputusan Walkola Banda
Aceh melalui Kepala BPM Kota Banda Acsh;, —

. Memberikan kuasa khusus kepada PIHAK KEDUA untuk melakukan penarikan atau
mendebet rekening tabungan PiHAK PERTAMA untuk penyaluran dana kepada
debitur yang dilaksanakan oleh PIHAK KECDUA: ———ceoneeee
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{3).

(4)

PIHAK KEDUA mempunyai hak untuk biaya operasitnal - e e
Menerima jasa darl hasil deposito PIHAK PERTAMA dengan dana pokeok sebesar
Rp. 2 000.000.000 - {(Dua Milyar Rupiah).——

PIHAK KEDUA mernpunyai kewajiban | ——
s Berlanggung jawab atas penyelamatan, pengelolean dan pengembalian dana) ———-—-

b. Melakukan analisa Kelayzkan terhadap calon debitur; — 3
¢ Membentuk kelampr.:rk dan sosialicasi mengerai PUEM Al -Qardhul Hasan (Tanpa
Margin);
4 Melakukan penagihan, pembinaan administrasi kepada.dehitut —
& Melaporkan kepada PIHAK PERTAMA melalu Badan Pemberdayaan Masyarakal
Kma Banda Aceh secara berkala (mingguan dan bulanan) atas perkembangan

reaiisasl dan pengemtallan dana paling lambai pada mmugu peliama seliap
huiannya e e i P

f. Menerima sngsuran/pembayaran kembah dana pokok yang dikembelikan cieh
debitur,;

g. Menyalurkan dana kepada debitur berdasarkan perssiujuan pembiayaan yang lelah
ditetapkan dengan kepulusan Walikota Banda Aceh sebagaimana yang dimaksud
ayat 2, ——

Pasal &
SUMBER DANA

Sumber dana Program Pengembangsn Usaha Ekonomi Masyarakat (PUEM) AL-Qardhul
Hasan (Tanpa Margin) berasal dari PIHAK PERTAMA yang ditempatkan pada PIHAK
KEDUA sebesar Rp. 5.000.000.000.- (Lima milyar rupiah) Pada nomor rekening Angsuran
pokok ......... pada PT. Bank BPRS Baiturrahman.-- e

(1)

{2).

(3}
(4}

FPazal G
KETENTUAN PENYALURAN PEMBIAYAAN

Jumilah pembiayaan yang dapat disalurkan oleh PIHAK KEDUA kepada Debitur secara
keseluruhan sebesar jumlah dana yang ditempatkan oleh PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA

Jumiah plafon pembiayaan yang dapat diberikan sebesar Rp.1. 000.000 - (satu juta
rupiah) - sid Rp. 5. 000.000.- (Lima jula rupiah) - per anggota kelompok, —————1--———

Mempunyai jaminan / agunan dalam bentuk surat-surat kenderaan / tanah, ———-——---

Bagi debitur yang tidak mempunyai jaminan / agunan dalam bentuk fisik dapat
dipertimbangkan jika debitur tersebut lelzah mendapatkan fasilitas pembiayaan FUEM
sebelurmnya minimal tiga kali / tahap dengan keickiabilitas lancar dengan status tempat
usaha dan tempat tinggal milik sendin e

€ VT W TP N PR AL L et re i Bee UL R W LA U 5 R g F ke s
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(5)
()

(7).

(8}
i9)

Fembiayaan disalurkan kepada debitur adalah tanpa bagi hasilfmargin.

Jangka wakiu pembiayaan pada tahap Kedua 40 (empat puluh) minggu dan tahap
selanjtitrya akan diiakukan evaluas! tarhadap parjanjian kerasama yang lema —--

Akad pembiayaan dalam bentuk AL-Qardhu! Hasan (Tanpa Margin) vang dituangkan
dalam surat perjanjan pembiayaan secara teriulis antara PIMAK KEDUA dan Debitur -

Biaya asuransi dan materai ditanggung oleht Debitur/Nasabah. —
Penvaluran diberikan khusus kepada debitur lanjuran yang tidak benmmassiah, ————

{10) Penyaluran dibcrikan juga kepada kelompok binaan SKPD, ——— e e

(1.

(2)

{

(2)

(1}

(2).

Pasal 7
PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

Dalam rangka pengendaiian dan pengswasan dana PUEM AL-Qardhui Hasan (Tanpa
Margin) baik yang sudah disalurkan dan yang masih belum disalurkan kepada dabituc
ofeh PIHAK KEDUA, maka PIHAK PERTAMA akan membeniuk Tim Pembinaan,
Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat (PUEM) AL-
Cardhul Hasan (Tanpa Margin). .

Mengenai pembentukan, uraian tugas dan tanggung jawab Tim Pembinaan, Monitoring
dan Evaluasi PUEM AL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin) sebagaimana dimaksud pada
ayal (1) akan diatur dalam Keputusan Walkola Banda Aceh. - e

Pasal 8
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWASAN

Dalam rangka transparansi dan akuntabilitas pertanggungjawaban penyaluran dana
FUEM AlL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin), PIHAK KEDUA senantiasa
membuatimernberikan laperan secara tertulis kepada PIHARK PERTAMA yang dilengxapi
dengan bukti-bukti atau dokumen penyaluran sesuai dengan prosedur yang berlaku.—

Sistem pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat 1, yaitu bahwa PIHAK
KEDUA melaporkan secara tertulis dan setiap laporan disampaikan sesuai dengan
masing-masing Nomor Rekening PUEM AlL-Gardhul Hasan (Tanpa Margin) yang
dilempatkan pada PT. BPFRS Baiturrahman.

Pasal B
MASA BERLAKU PERJANJIAN KERJASAMA

Perjanjian kerjasama ini berlangsung untuk jangka waktu 2 (dua) tahun, lerhitung sejak
tanggal dimulainya perjanjian kerjssama yang pertama yaitu sejak tanggal 14 Mai 2013
sfd 14 Mei 2015,

Perjanjian kega sama ini beraku dan meangkat para pihak sejak tanggal sebagaimana
tersebut pada ayat (1) dan dapat diperpanjang kembali atas kesepakatan PARA PIHAK.
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(1).
().

(3).

(4).

(1)

(2)

(1)

(2).

Pasal 10
PERLUBAHAN DAN PEMDOATALAN PERJANJIAN

Perubahan periznjian dilekukan atas perselujuan dari PARA PIHAK, —— - ——-

Apabllz salah satu plhak bermaksud memutuskan perjanjian kerjasama ini, maka pihak
yang berkcinginan untuk itu harus memberitabukan secara terlulis kepada pihak lainnys
dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 3 (liga) bulan sebelum tanggal pemutusan
perjanjian kerasama.

Pemutusan peranjian kerjasama sebagamana dimaksud pada ayat (2) baru beraku
efektif setelah adanya persetujuan psmutusan secara tertulis dari pihak lainnya. -

Dalam hal perjanjian kegasama in berakhir sebagaimana dimaksud pada ayat (3) maka
pengakhirar Perjanjian kefjasama ini lidak membebaskan hak dan hewsjiban dari
masing-masing plhak yang belum diselesaikan sebagal akibzt dan pelaksanaan

perjanpan kefagama inj, —— « e e e
a

Pasal 11
PERSELISIHAN

Dalam hat teqadi perselisihan mengenai penafsiran dalam pelaksanaan Perjanjfan
Kerjasama ini, maka PARA PIHAK akan menyclesaikan sccara musyawarah, -

Dalam ha' lidak terdapat kesepakatan dan k&sesuaian pendapat dalam musyawarah
sebagaimana dimaksud dalarn ayat (1}, maka PARA PIHAK sepakat memilih tempat
kedudukan hukum/domisili yang lctap dan fidak berubﬂ’"i dt Kantor Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Bands Acen. s e i e

Pasal 12
KFADAAN MFMAKSA (FORCE MAJEUR)

Yang dianggap sebagai keadaan memaksa (Force Majcur) adalah semua kejadian
yang mempengaruhi jalannya perjanjian diluar kemampuan PARA PIHAK yaitu - gempa
Burmi, angin topan, banjir, tanah longsor, wabah, perang. pemberontakan dan lain
sebagainya yang dinyatakan oleh Gubermur Aceh

Dalam hal seperti yang telah disebutkan dialas segala sesuatu hal yang berakibatkan
pada pernanjian maka para pihak tidak dapat saling menuntut.

Pasal 13
LAIN-LAIN

Hal-hal yang belum cukup diatur didalam perjanjian kerjasama ini akan ditetapkan kemudian
atas dasar kesepakatan PARA PIHAK yang skan dituangkan dalam bentuk surat perjanjian
tambahan (Addendum) dan merupakan bagian yang tidak dapal dipisahkan dar perjanjian

karjasama ini.

ibmicmerm P TR PRI ITRT e ot Geide e @S0 & AW LOARIURL -2 e g UM e
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(1)

(2)

Par

Pasal 14
FENUTUP

Surat, dokumen dan lampiran-lampiren yang berwbungan dengan pernjanjian kanjasama
ini merupakan satu kesatuan yang flidak dapat dipiszhkan sehingga perjanjian
kerjasama ini lidak akan dibuat dan tidak akan menaikat FARA PIHAK tanpa adanyn
surat-surat. dokumen-dokumen dan lampiran-lampiran lersebut.

Penjanjian kerjasama inl dibual dalam rangkap 2 (dua) asli masing-masing bermaterai
cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama. -~ - - o ~ ——

Berdasarkan ketentuan-ketantuan tersebut di atas serta ditandasi oleh itikad baik dan
PARA PiHAK, maka penanjian kerasama ini dibuai dan ditandatangam oleh PARA
PIHAK di Banda Aceh pada hari, tanggal bulan dan tahun ya'lg pﬂn:ama kali dissbutkan
di atag. ——-—

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Ir MAWARDY NURDIN, M.Eng.Sc ELFI, SE
WALIKOTA BANDA ACEH DIHEATUH UTAMA
rdinasi

Asisten Pemerintahan
Asisten Administrasi Umum
Kabag Hukum
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Lamp : 1 (satu) exs Randa Aceh 2016

Perihal : Mohon Pmjaman Kepada Yth :
Modal Kerja KEPALA BADAN PFEMDAYAAN
MASYARAKAT KOTA BAKDA ACE!H
'q. Ketoa Komite Al- Qardhul Hasan
D; -
DANDA ACEH
1. Saya yvang berlands tangan dibawah ini:

Nama

Umur

Pekerjaan/ usaha

Alamat rumah

Alamat usaha

No kp

[

Dengan ini  mengujukan permohonan  pinjaman modal  kega  schesar
BPoois i s swnasiussnns { )  guna untuk meningkalkan
pengembangan usaha yang telah sava laksanakan selama .......ooovviiiiiniinnnennnn.
Schagai bahan pertimbangan turut saya lampirkan :

# Foto copy KTP Suami dan Istri ( 3 lembar )

# Fow copy Kartu Keluarga ( 1 lembar )

7 Sural keterangan dari usaha dari keuchik

» Fow copy Buke BPKD dan STNK ( pajak masih hidup )
Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas bantuan kami ucapakan
Terima Kasih.

Wasalam
Pemohan

Mengetahui / Menvetujui
Geuchik
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e PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN GAM. NG
Jin. Pocut Baren No. 2R Kota Banda Aceh Telp. ( 0651 ) 31168
Email : bpmbandasceh@gmailcom

Z

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DAN GAMPONG KOTA BANDA ACEH

NOMOR 20 TAHUN 2017

TENTANG

PENETAPAN PARA DEBITUR PENERIMA DANA REVOLVING PENGITT W HOAN
USAHA EKONOMI MASYARAKAT AL-QARDHUL HASAN KOTA BAN ACEH
TAHAP KEDUA PULUH SEMBILAN TAHUN 2017

KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DAN GAMPONG KOTA BANDA ACEH,

Menimbang : a. bahwa sesusi dengan surat Kepala PT_ BPRS Baitv nhman
Nomor : 55/AL-QH/BPRS-B/I1/2017 tanggal 11 Fehruar
2017, tentang Tenyampaian Nama-nama Do r Yang

Akan Dibiayai Program PUEM AL-Qardhul Hu Talap
Kedua Puluh Sembilan, dipandang perlu mene: e
Debitur dan plafon Pembiayaan yang di v dlarn
Program Dana Revolving Pengembangan Usal N0
Masyarakat (PUEM) AL-Qardhul Hasan;

b. bahwa untuk maksud tersebut perlu menetap!
suatu Keputusan;

el

Mengingat : l. Undang-Undang Nomor & (Drj ‘Tah 956
" tentang Pembentukan Daerah Otonom Ko amr
dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera |
2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1995 tentu: | Uuaha
Kecil;
3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang - cinngnn
Negara;

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 200
Perbendaharaan Negara;

2. Undang-Undang Momor 15 Tahun 2007 ‘teoiang
Pemeriksaan, Pengelolaan dan Tanggungjawals iooanunn

_ Negara;

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2000 (ontnnog
Pemerintahan Aceh;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 20! festnng
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diul Kedua
kalinya dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahon 2015

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang oowor 23

M b T A mmtarrer Darrasrer it ke T mre b



Menetapkan
KESATU

KEDUA

10.

11.

12.

13.

14.

15.
. tentang Penetapan Plafon Dana Revolving Pens.

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999 ter
Cara Pelaksanaan Peran Serta Masvaralk:

Penyelenggaraan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 200
Pengelolaan Keuangan Dacrah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tali
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
scbagaimana telah diubah kedua kalinys
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Ta
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Ment
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Qanun Kota Banda Aceh Nomor | Tahun 2007
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah:

Qanun Kota Banda Aceh Nomor 6 Tahun 20!
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota Tahun
2015;

Keputusan Walikota Banda Aceh Nomor 98 T:!
tentang Pembentukan Tim Monitoring Da:

Pendamping Program Pengembangan Usaha
Masyarakat (Puem) Al-Qardhul Hasan (Tanpa Mar
Banda Aceh Tahun 2015;

Keputusan Walikota Banda Aceh Nomor B89 T4

Usaha Ekonomi Masyarakat Al-Qardhul Ha:
Banda P-.cch Tahap Kedua Puluh Sembilan Tahun =

MEMUTUSKAN

Penetapan Para Debitur Penerima Dana Penoc
Usaha Ekonomi Masyarakat (PUEM)] Al-Qardl
Tahap Kedua Puluh Sembilan, sebagaimana
dalam lampiran Keputusan ini.

Para Debitur/Peminjam sebagaimana tersebu

DIKTUM KESATU wajib memenuhi ketentu:

berlaku sesuai kesepakatan antara Pemerin:
Banda Aceh dan pihak Bank Penvalur.
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KETIGA

KEEMPAT

Segala biaya akibat dikeluarkannya Keputusin ini
dibebankan pada Dana Revolving Pengembang: . Usaha
Ekonomi Masyarakat (PUEM)] Al-Qardhul H: o lota
Banda Aceh Tahun 2017,

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diiciaphkan
dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian  hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan (i okan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Banda Aceh
Pada tanggal 14 Jumadil Akhir | 28 H
13 Maret WITM
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LAMEIMAN- KEFUIUSAN KEFALA DINAS PEMBERDAYTAAN MASYARAKAT
DAN GAMPONG KOTA BANDA ACEH

11

Tek, Jripi
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NOMOR 2o TaHUN 2017
TANGGAL 14 Juradil Akhir 1438 H
13 Maret 20MTM
PENE TAPAN PRRA DEBITUR PENERIMA PROGRAM DANA REVOLVING PENGEMBANGAN USAHA EKONOMI
MASYARMATPUEM) AL-QARDHUL HASAN TAHAP KEDUA PULUH SEMBILAN KOTA BANDA ACEH
Jumiah
Jumnis Pemblayaan
KmP T
Ho Wama Debitur alamin HNo. Alamalt Tempat tnggal Gampong Hocamatan Jonis Usaha Alamat Unahs Yani Dis Kat
(Rp.)
1 3 4 5 -] [l B B 10 11
1 |Carmu Lk 1TOSMNRI0001 | Pendidikon Lr Maupaia Junian baju Pasar Acsh 5,000,000
Lamyane Meurass
2 |Raberiad Adisl Lk T74003BNAN0S | A Pendediban Den, Meunisah Juiian by Pagar Acoh 5, 000 00 .
10,0040,000]
3. |Dahia Pr 11104E6312800001  |A. Tgk. Syanel No. 12 A4 |Cagang 000,000/
o Jeulngie Sylah Mugy'a Soudinghn :
4 [Tutl Deetans Pr 110621 2400B50004 [0 Tigk. Syasiel Wa. 10 Jisalan pudea 5 D00 000
10,000,000|
| Pr 19061 25200000003 |0 T % Mo, 12 i
Rabemayand gk, Syiah Kusia Mo o o L Jus i B Sogie 5.000,000
6 |Yislanda Fr TITI045400680004 |0 Tgh Sywah Kuala No 12 Juilan bugh 2,000,000
7,000,000
T |Paria Pr TITIOBTHOITI0001 | Tumm CHianca ip : | 0 -
rrcdang Mo Pringe Biang Cul sy S Jusian mis bakso Pungs Biang Cui 5,000,000
8 |Sulsaim Py 1171085 105520001 JI. Tumn Dikandang W'nru'q el 5 000,020
8 |htre ks Lk V0050880003 L. Haman Dek Ly Kifing Hita Alam Hartm Almm Fijat Muts Alarm 5,000,000
1£,000, 000
w0 N 1T IIERDST 0 T i 3 s
parudiin R Lk TP HEE0STE Cnn gk, Hejehnj T B ‘Ul:hﬂ oulea R—— 5,009,000




[ 13 [wimossa 1171060004680001 |1 Tgk hamad Lr. 02 [F— 4,000,000,
Pulirgg ahgn Futa Raja Peulanggahan
14 |[Zutsarrsin 117902170T820000 | Tk hemai Lr. 62 ol | Jualon masd :t.m.:m:
L 7,600,000
I ¥ TH7I041B08700001 |1 Cendana Mo 58 Juatan Tat plrsli 5,000,000
5 |Haits s o |Kating
| 18 |Thana THMSIIDBIE001  [J Cendana Il Mo, 50 . Joepet i wiang  eulingks 5,000,000
10,000,000
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STRUKTUR ORGANISASI
PT. BPRS BAITURRAHMAN

Dewan Komisaris Dewan Pengawas Syariah

KomisarisUtama Ketua : Dr. Zaki Fuad Chail, M.Ag
Komisaris . H. Anwar Ali, SE Anggota : H. Masrul Aidi

Internal Audit

Yopi Zufadlin, SE
Dewan Direks

K epala Bagian Operasional K epala Bagian Pembiayaan
Rajuwin Sani Scarwadi

IT Custumer Teller Akuntans / Pelaporan ADM . Pembiayaan ndividual L oans K oordinator
Roni Haryanto, Service Cut Fatimah Y ulisa Anggraini,Amd - Burhanuddin, SE Fahmi K elompok

S.Kom Siti Aisyah, SE Nazira, SE - Nurjani, Amd Said Juhri, SE Sri Rahmadeni
- Lisma Said Lahuddin ’

Syauky Rahmatillah

. Remedial Group Loans
Panq(?man‘;lfeberahan F?Dal\t/l) {Dlédl\/l UMah - M. Jamil, SAg “Nur Apni Remedial kelompok
- Herdiansy - Ry iansy ) : : . . i
~ Maulidi, SHi - Miftahuddin Bustanil Khalr, SE -Haslinda Rehmi Az, SE

-Tia Endah Putri
-Eka Julianti, SPd
-Siti Sahara




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan

StatussNo HP

Email

Alamat

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/IMTS
SMA/MA
Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan I1bu
Alamat Orang Tua

Y ulianda

Banda Aceh, 09 Mei 1996

Perempuan

Islam

Indonesia

Belum Nikah, 082366204110

Y ulianda_nandal9@yahoo.com
Lampaseh Lhok, Montasik , Aceh Besar

MIN Montasik (2008)

SMPS Al Falah (2011)

MAN 1 Banda Aceh (2014)

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Prodi D-111 Perbankan Syariah UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Y usmadi

Suraton

Pedagang

Guru

Lampaseh Lhok, Montasik, Aceh Besar

Demikianlah daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya,

Banda Aceh, 29 Me 2017

Y ulianda
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
1. Byrikh Abdur Rauf Kopeima Darussalan Banda Aceh
Situg : www, uis-arraniry- web. & fbonltas-ek onomi-dan-bismis

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UIN AR-RANIRY DARUSSALAM B ANDA ACEH
Momar  B15Un 08/FEELPP.00, 9042017
TENTANG

Penetapan Pembimbing Laporan Kerja Praktik
Mahasiswa Program Studi D-lll Perbankan Syariah

DEHAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Manimbang = Emmmnmmummum Pradcti} Prasiik Kevja Lepangan
mahaslswa D-Il Pedbanian Syatish pads mu%mmwmm
diparstang peu menunjuldan pembimbing LKP larssout; z

] Eirmgrugnm lerzarium dalam Sursd Keputussn ini dipangang mempy dan
wmmmmmmmmmmWW
D=l Parbarkan Syarish,
Mangingat 1. Umar‘o-uﬂ-mmzaTmnmmm Hesleen Pendidian Nasional,
2 mmmnn.1:Tmm1:1mqmew.
3. Peraluren Pemarintah Mo, 4 Tahun 2014 tenitang Fenyslenggaraan Perdidkan Tinggl
dan Pengesclaan Perguruan Tinggl:
# Peraturan Prasiden No, 84 Tﬁm;:mﬁm Iretin Agama lstam Megad
Ar-Ramiry Manjadi Universias lslam Magari A-Raniry Banda Aceh;
5. Puraturan Manter Agama RI No. 12 Tahun 2044, tentang Orgarisas dan Tata Heva
Univarsilas ksam Megen A=Rariry;
6. Pemluran Manfer Agsma RI Mo 21 Tatun 2015, Tenlang Siatuda LIN Ar=Raniny
Banda Acalr,
7. Sural Keputusan Rekior LIIN Ar-Raniry No. 01 Tahun 2015, Tenlang iy
Wewenang Kepada Para Deian dan Direkiur PPs LI Ar-Raniry Banda Acsh,
MEHUTUSKAN
Memalapian
Fertama  : Monujul Saadara )
a. Ov. Muhammad Zubilni, MA& Sebaga Pembimbing 1
b Apumiat] SE. MSI Sebagal Pembimbing M
unuk mambimising LKP Mahasisaa ()
Hams ; Yubanda
HNim : 140601129
Praodi * Dl Perbankan Sysrish
Judul ;mmmﬁmmm;m.mm
Aceh Besar
Kadua + Surat Keputisan ini mulal bedaky sejak 1sngga! distapkan dengan keteniuan bahwa segafa sesualy
mmmwwﬂwmwammmmm
kiputusan inl ]
Figipan Sural Keputuean wmﬁmnmﬁummﬁmumﬂwm
mastrya
A Dlistaphan & : Banda Acsh
b |
Doka
mdﬁg'ﬂlhh
Tambusan :
1. Raklor UIN Ar-Ranly;

2 Ketua Prodi Ol Petbankan Syariah;
3 ﬂm@arWham
a,
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LEMBAR KONTROL BIMBINGAN

MNama / NIM : Yulianda / 140601129
Jurusan : Diploma Il Perbankan Syariah
Judul LKP : Mekanisme Pemberian Pembiayaan Al- Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar
Tanggal SK £ 17 April 2017
Pembibing 1 : Dr. Muhammad Zulhilmi, MA
Pembimbing I1 : Ayumiati, SE., M. Si
TANDA
TANGGAL TANGGAL | BAB YANG
NO CATATAN TANGAN
WRAEL&N BIMBINGAN DIEIMBWG_ PEMBIMBING

A

’D&,&.j‘ﬂ‘ﬁ, %&c&i«:

e

b

7=

[

3

E:fa.‘[ Ruys{ |'

I~

\
(]EJL

e T

10
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LEMBAR KONTROL BIMBINGAN

Mama / NIM : Yulianda / 140601129
Jurusan : Diploma 11 Perbankan Syarial
Judul LKP » Mekanisme Pemberian Pembiayazn Al- Qardhul Hasan pada PT,
BPRS Baiturrahman Aceli Besar.
Tanggal SK - 17 April 2017
Pembibing | : Dr. Muhammad Zolhilini, MA
Pembimbing 11 : Ayumiati, SE., M. Si-
[ TANDA
TANGGAL TANGGAL | BAB YANG
NQ CATATAN TANGAN
FEI\I"I;ERM{HLN BIMBINGAN | DIBIMBING Vit PEMBIMBING

| AT [ Ve
T T gl
a ki

T Rt O

Y s T 530 U 'mhﬁ? g
7 P77 FED

NIP : 1971031 7200801 2007
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ABR-RANIRYBANDAACEL
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNISISLAM
J1.8yeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

. Situs : ww. uin-arraniy-web,id/fakoulias-ckononi-dan-bisnis

FORMULIR PENILAIAN
. MAHASISWA YANG DINILAI
MAMA YULIANDA
NIM 1140601129
2. UNSUR PENILAIAN
NILAI NILAI
NO | UNSUR YANG DINILAI HURUF | ANGKA KETERANGAN
1 | Fepemimpi Hy B
epemimpinan
(Leadership) A | 8F
2 | Kerja Ssma(Cooperation) | A i
3 | Pelayanan (Public Service) A b il
4__| Penampilan (Performance) | A nb
5 Ketelitian dan Kecermatan A a 8
{Incredible Detail) T
& | Tangging Jawab
(Responsibility) /E} 6‘ :]_
7| Kadisiplinan (Discipline) A b 5
& | Penpetahuan Ekonomi
Syari’ah (Islamic Economic A Q L
Knowledge)
Jumlal bay
Rata-rats &6, 35 F
3. KRITERIA PENILATAN o
SKOR ] NILAI PREDIKAT NILAI BOBOT
(% PENCAFAIAN) =
86-100 A ISTIMEWA 4
72-85 BAIK SEKALI 3
60-71 C BAIK 2
50-59 D KURANG |
|_ 0-49 E GAGAL 0
M- Maret- 016
ilai,
ol
RACHMAD HARDIYANTO
T — )
Jabatan
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PERJANJIAN KERJASAMA
ANTARA
PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DENGAN
PT.BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH BAITURRAHMAN

TENTANG
PENYALURAN, PENAGIHAN DAN PERTANGGUNG JAWABAN DANA REVOLVING
PENGEMBANGAN USAHA EKONOMI MASYARAKAT (PUEM) AL-QARDHUL HASAN

(TANPA MARGIN) MILIK PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH TAHUN 2013 - 2015

MOMOR £ ...imisiansinis 2013

NOMOR: ...... P — J 2013

Pada hari ini Selasa tanggal Empat Belas bulan Mai tahun Dua Riby Tiga Betaz, kami yang
baranda tangan di bawah ini ;

I Ir. MAWARDY NURDIN, M. Eng.Sc Selaku Walikota Banda Acsh yang berkedudukan di
din. TEGK. Aby Lam U Mo. 7. Banda Aceh dengan ini bertindak uniuk dan 2tes nama
Pemerintah Kota Banda Aceh yang selanjutnya disebut sebagal PIHAK PERTAMA ———

Il. -ELFI, SE Selaky Direkiur vlama PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Baiturrahman
yang berkedudukan di Jin. Mata le No, 44 Katapang Kec. Darul Imarah Aceh Besar
deéngan-ini bertindak unluk dan atas nama PT. Bank Perkreditan Rakyal Syariah
Bailurrahman yang selanjuinya dissbut sebagai PIMAK KEDUA

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang selanjulnya dissbul PARA PIHAK masing-
masing dalam ksdudukannya ssbagaimana tersebut diatas telah sepakat untuk membuat dan
menandalangani kerjasama penyaluran dana Revolving Pengembangan Usaha Ekonomi
Masyarakat (PUEM) AL-Qardhul Hagan (Tanpa Margin® milk Pemerintah Kota Banda Aceh
dengan ketentuan dan syarat-syaral sebagai berikut -

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

Peranjian kejasama ini dimaksudkan untuk mengikat PARA PIHAK secara yuridis formal
dengan Wjuan mewuudkan sistim penyaluran dana Pengembangan Usaha Ekonomi
Masyarakat (PUEM) AL-Qardhul Hasan {Tanpa Margin) yang efektif dan efisien,
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Pasal2 -
RUANG LINGKLUP DAN PRINSIP KERJASAMA

(1). Ruang lingkup Kerjasama adalah penyaluran dana revolving (dana bergulin)
Pengsmbangan Usaha Ekonomi Masyarakat (FUEM) AL-Qardhul Hasan (Tanpa
Margin) yaitu Menyimpan, menyalurkan, menagih dan mempertanggung jawabkan dana
pinjaman milik Pemerintah Kota Banda Acsh yang disalurkan kepada masyarakat di
dalam wilaysh Kota Banda Aceh.

{2). Prinsip kerasama ini dilaksanakan berdasarkan bagi hasil.

Pasal 3 .
SASARAN

Sasaran penyaluran Dana Revolving PUEM adalah para pedagang, perikanan, industri kecil,
Jasa dan usaha rumah tangga, khususnya masyarskat kurang mampu dan memiliki usaha
dengan pembagian 80 (delapan pulub) % Kelompok Perempuan dan 20 (dua puluh) %
Kelompok Laki-aki dalam Kota Banda Aceh dar tolal dana yang dialokosikan ke PIHAK
KEDUA,

Pasal 4
HAK DAN KEWAJIBAN

(1), PIMAK PERTAMA mempunyal hak ; : =
Menempatkan sejumiah dana pada PIHAK KEDUA untuk kerjasama penyaluran
pembiayaan dengan akad dengan AlL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin).

(2). PiHAK PERTAMA mempunyal Rewajiban ; -

a. Menempatkan sejumiah dana pada PIHAK KEDUA sebesar Rp. 5.000.000.000.-
(Lima Miyar Rupiah,-),

b. Membuka rekening tabungan khusus atas nama PIHAK PERTAMA pada PT. BPRS
Baiturrahman untuk menyalurkan Dana Revolfing PUEM AL-Qardhul Hasan {Tanpa
Margin) kepada para dabitur dengan dana pokok sebesar Rp. 3.,000.000.000,- (Tiga
Milyar rupiah,-);

c. Menempatkan sejumlah dana kepada PIHAK KEDUA sebesar Rp, 2.000.000.000 -
{Dua Miltyar Rupiah,-) untuk didepositokan dan jasa hasil deposito untuk operasional
PIHAK KEDUA,

d. Memberi Persetujuan Pembizyaan kepada para Debitur yang lelash dianaliza dan
dinyatakan layak oleh PIHAK KEDUA dengan sural Kepulusan Walikolta Banda
Aceh melalui Kepala BPM Kota Banda Aceh:

e. Memberikan kuasa khusus kepada PIHAK KEDUA uniuk melakukan penarikan atau
mefdebet rekening tabungan PIHAK PERTAMA untuk penyaluran dana kepada
debilur yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA:
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(3). PIHAK KEDUA mempunyai hak untuk biaya operasional;
Menerima jasa dari hasil deposito PIHAK PERTAMA dengan dana pokok sebesar
Rp. 2.000.000.000,- (Dua Milyar Rupiah).

{4). PIHAK KEDUA mempunyai kewajiban -
a. Bertanggung jawab atas penyelamatan, pengeiclaan dan pengembalian dana;

b. Melakukan analisa kelzyakan terhadap calon debitur: - -
¢ Membeniuk kelompok dan sosialisasi mengenai PUEM AL-Cardhul Hasan (Tanpa
Margin);
d. Melakukan penagihan, pembinaan administrasi kepada debitur,
e, Melaporkan kepada PIHAK PERTAMA melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat
Kota Banda Aceh secara berkala (mingguan dan bulanan) atas perkembangan
reglisasi dan pengembafian dana paling lambat pada minggu pertama seliap
bﬂl.ﬂann‘!'a.;
f. Menerima angsuran/pembayaran kembah dana pokok yang dikembalikan oieh
debitur;
8. Menyalurkan dana kepada debitur berdasarkan persetujuan pembiayaan yang telah
ditetapkan dengan keputusan Walketa Banda Aceh sebagaimana yang dimaksud
ayat-2;

Pasal £
SUMBER DANA

Sumber dana Program Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat (PUEM) AL-Qardhul
Hasan (Tanpa Margin) berasal dari PIHAK PERTAMA yang ditempatkan pada PIHAK
KEDUA sebesar Rp. 5.000.000.000,- (Lima milyar rupiah). Pada nomor rekening Angsuran
pokok .......... pada PT, Bank BPRS Baiturrahman.

Pasalg
KETENTUAN PENYALURAN PEMBIAYAAN

(1). Jumlah pembiayaan yang dapat disalurkan oleh PIHAK KEDUA kepada Debitur secara
keseluruhan sebesar jumlah dana yang ditempatkan oleh PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA.

{2). Jumiah plafon pembiayaan yang dapat diberikan sebesar Rp.1. 000.000.- (satu juta
rupiah) - s/d Rp. 5. 000.000 - {Lima juta rupiah) - per anggota kelompok,

(3. Mempunyai jaminan / agunan dalam bentuk surat-surat kenderaan [ tanah.

(4). Bagi debitur yang tidak mempunyai jaminan / agunan dalam bentuk fisik dapat
dipertimbangkan jika debitur tersebut telah mendapatkan fasilitas pembiayaan PUEM
sebelumnya minimal tiga kali / tahap dengan kelektabilitas lancar dengan status lempat
usaha dan lempat tinggal milik sendi
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(2).

Pembiayaan disalurkan kepada debitur adalah tanpa bagi hasilmargin,

Jdangka wakiu pembiayaan pada tahap Kedua 40 (empat puluh) minggu dan tahap
selanjuinya akan dilakukan evaluasi terhadap perjanjian kerasama yang lama.——— —

Akad pembiayaan dalam bentuk AL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin) yang dituangkan
dalam surat petjanjian pembiayaan secara tertulis antara PIHAK KEDUA dan Debiur ——

Biaya asuransi dan materal ditanggung oleh DebilurMNasabah.
Penyaluran diberikan khusus kepada debitur lanjutan yang tidak bermasalah.
Penyaluran diberikan juga kepada kelompok binaan SKPO,

Pasal 7
PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

Dalam rangka pengendalian dan pengawasan dana PUEM AL-Qardhul Hasan (Tanpa
Margin} baik yang sudah disalurkan dan yang masih belum disalurkan kepada debitur,
oleh PIHAK KEDUA, maka PIHAK PERTAMA akan membentuk Tim Pembinaan,
Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat (PUEM) AL-
Qardhul Hasan (Tanpa Margin).

Mengenai pembentukan, uraian tugas dan tanggung jawab Tim Pembinaan, Manitoring
dan Evaluasi PUEM AL-Cardhul Hasan (Tanpa Margin) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) akan distur dalam Kepulusan Walikola Banda Aceh.

Pasal B
PELAPORAN DAN PERTANGGLUNGIAWABAN

Dalam rangka transparansi dan akuniabiitss pedtanggungjawaban penyaluran dana
FUEM  AL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin), PIHAK KEDUA senantiasa
membuat/membenkan laporan secara terlulis kepada PIHAK PERTAMA yang dilengkapi
dengan bukti-bukli atau dokumen penyaluran sesusai dengan prosedur yang berfaku ——

Sistem pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayal 1, yaitu bahwa PIHAK
KEDUA melaporkan secara terulie dan setiap laporan dizampaikan sesual dengan
masing-masing Nomor Rekening PUEM AL-Qardhul Hasan (Tanpa Margin) yang
diternpatkan pada PT. BPRS Baiturrahman,

Pasal @
MASA BERLAKU PERJANJIAN KERJASAMA

Perjanjian kerjasama ini berlangsung untuk jangka wakty 2 {dua) tahun, teshitung sejak
tanggal dimulainya perjanjian kerfjasama yang perama yailu sejak tanggal 14 Mei 2013
s/d 14 Mei 2015.

Peranjian kerja sama ini beraku dan menglkat para pihak sejak tanggal sebagaimana
lersebut pada ayal (1) dan dapal diperpanjang kembali atas kesepakatan PARA PIHAK,
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(1).
{2}.

{3).

(4).

(1).

(2.

(1)

{2).

Pasal 10
FERUBAHAN DAN PEMBATALAN PERJANJIAN

Perubahan peranjian dilakukan atas persetujuan dari PARA PIHAK, —

Apabila salah satu pihak bermaksud memutuskan perjanjian kerjasama ini, maka pihak
yang berkeinginan untuk itu harus memberitahukan secara tertulis kepada pihak lamnya
dalam jangka wakiu sekurang-kurangnya 3 (liga) bulan sebelum tanggal pemutusan
perjanjian kerjasama. '

Pemutusan perjanjian kefjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) baru berlakuy
efektif setelah adanya persetujuan pemutusan secara tertulis dari pihak lainnya.

Dalam hal perjanjian kerjasama ini berakhir sebagaimana dimaksud pada ayal (3) maka
pengakhiran Perjanjian kerjasama ini tidak membebaskan hak dan kewajiban dari
masing-masing pihak yang belum diselesakan sebagal akibat dari pelaksanaan
perjanjian kerjasama ini,

L9

Pasal 11
PERSELISIHAN

Dalam hal terjadi persefishan mengenai penafsian dalam pelaksanaan Perjanjian
Kerjasama ini, maka PARA PIHAK akan menyelesaikan secara musyawarah.

Dalam hal tidak terdapsl kesepakatan dan kesesuaian pendapal dalam musyawarah
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka PARA PIHAK sepakat memilih tempat
kedudukan hukumfdomisii yang telsp dan tidak berubah di Kantor Kepanilerasn
Pengadilan Megeri Banda Aceh. -

Pasal 12
KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEUR)

Yang dianggap sebagai keadaan memaksa (Force Majeur) adalah semua kejadian
yang mempengaruhi jalannya peranjian diluar kemampuan PARA PIHAK yaitu : gempa
Bumi, angin topan, banjir, tanah longsor, wabah, perang, pemberontakan dan lain
sebagainya yang dinyatakan oleh Gubermur Aceh,

Dalam hal seperti yang lelah disebutkan diatas segala sesuatu hal yang berakibatkan
pada perjanjian maka para pihak tidak dapat safing menuntut.

Pasal 13
LAIN-LAIN

Hal-hal yang belum cukup diatur didatam perjanjian kerjasama ini akan ditetapkan kemudian
atas dasar kesepakatan PARA PIHAK yang akan dituangkan dalam bentuk surat perjanjian
tambahan (Addendum) dan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari perjanjian

kerjasama ini.
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Pasal 14
PENUTUP

(1). Surat, dokumen dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan perjanjian kerjasama
ini merupakan satu kesatuan yang fidak dapal dipisahkan sehingga perjanjian
kerjasama ini fidak akan dibuat dan tidak akan mengikat PARA PIHAK tanpa adanya
surat-surat, dokumen-dokumen dan lampirandampiran tersebut e T

(2). Peranjian kerjasama ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) asl masing-masing bermaterai
cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut di atas serta dilandasi oleh itikad baik dari
PARA PIHAK, maka perjanjian kerjasama ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA
PIHAK di Banda Acsh pada hari, tanggal, bulan dan tahun yang pertama kali disebutkan
di atas. -

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Ir MAWARDY NURDIN, M.Eng.S5¢ ELFI, SE
WALIKOTA BANDA ACEH DIREXTUR UTAMA
Paraf Koordinasi

Asisten Pemerintahan
Asisten Administrasi Umum
Kabag Hukum ..
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Lamp 1 {zatu) exs Benda Aceh 2016
Peribol : Mohon Pinjamun Fepada Yih :
Maodal Eerja KEPALA BADAN PEMDAYAAN
MASYARAKAT KOTA BANDA ACEH
Cq. Ketua Komite Al- Qardhul Hasan
Di -

BAMNDA ACEH
I. Suayayang bertanda tangan dibawah ini:

Muma

Umur
Pekesjann usaha
Adamnt rumah
Albwmat usaha
No Hp

2. Dengan  ini  mengajukan  permohonan  pinfaman  modal kerja sebesar
pengembangan ussha yang telah suyn laksanakan SeHmM coeeeees e seveees s veeeierenns
Sebagai bahan pertimbangan turut saya lampirkan ;

# Fota copy K'TP Suami dan Istri { 3 lembar )
¥ Fote copy Kartu Keluarga ( 1 lembar )
¥ Surat keterungan dori usaba dari keuchik
IP Fn!nmpyﬂukuEPKBdeTNK{psjakmuﬂtlﬁdup}
3. Demikian permohonin ini saya sampaikan dan atss bantuan kami weapakan

Terima Kasih,
Wazalam
Pemohon
e g i}
Mengetahui / Menyetujui :
CGeuchik
| S )
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PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

AS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN GAMI'UNG
Jln. Pocut Baren No. 28 Kota Banda Acch Telp. ( 0651 ) 31168

Ermail : bpmbandasceh@gmaiteom

KEPUTUSAN KEPALA DIMAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

DAN GAMPONG KOTA BANDA ACEH
NOMOR 2O TAHUN 2017

TENTANG

FENETAPAN PARA DEEITUR PENERIMA DANA REVOLVING PERGEMIOANCAN
USAHA EKOROMI MASYARAKAT AL-QARDHUL HASAN KOTA BANDA ACEH
TAHAP KEDUA PULUH SEMBILAN TAHUN 2017

Menimbang :

Mengingat

KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

8.

DA GAMPONG KOTA BANDA ACEH,

babwa sesuai dengan gurat Kepala PT.BPRS Baituirahmarn
Nomor ; 55/AL-QH/BPFRS-B/I1/2017 tanggal 16 Febrzad
2017, tentang Denyampaian Mama-nama Deliuir Yang
Akan Dibiayai Program PUEM AL-Qardhul Hasan Talap
Kedun Puhsh Sembilan, dipandang perle menetoon para
Debitur dan plafon Pembiayaan yang ditcoian dari
Program Dana Revolving Pengembangan Usahs [Soonami
Masyaralat (PUEM) AL-Qardhul Hasan;

- baher, untuk maksud terasbut perfu menetaphan dalam

suatu Keputiisan;
. Undang-Undang Nomor 8 [Drt]  Tahe 15955
tentang Pembentukan Daerah Ohonem Kota-loo Desar

daulam Lingkungan Daemh Propinsl Sumatera U oo

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tenton; Usaha
Keeil;

Undang-Undang Nomer 17 Tahun 2003 tentang Kousngan
Negara;

Undang-Undang WNomor 1 Tehun 2004  wmsang
Perbendaharasn Negara;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009  iweninng
Pemeriksaan, Pengelolasn dan Tangningawab Louangin
Negara;

Undang-Undang Nomor 11 Tahin 2004 Léntang
Pemerintahan Aceh;

Undang-Undang Nemor 6 Tahun 2014 tentang [0

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 entang
Pemerintahan Dwsrah ssbagalmans telah diulon kedua
kalinya dengan Undang-Undang Momor 9 Tahun 2015
tentang Perubahen Keduna Atas Undang-Undang Homor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dagrah;
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

10.

11.

12,

13.

14.

15,
- , tentang Penetapan Plafon Dana Revolving Pengeiibuingan

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999 tentung Tata
Cara Pelaksanaan Peran Sertn Masyarakar dalam
Penyelenggaraan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 leneang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menterd Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang  Pedoman  Pengelolaan Keuangan  Daeah
scbagaimana telah diubah kedua kalinya dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomer 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah:

Qanun Kota Banda Aceh Nomor 1 Tahun 2007 teatang
Polol-pokek Pengelalaan Keuangan Daerah;

Qanun Kota Banda Aceh Nomor 6 Tahun 2014 lntang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota Tahun Angparan
2015;

Keputusan Walikota Banda Aceh Nomor 98 Tahiun 2015
tentang  Pembentukan Tim Monitoring Dan  Tim
Pendamping Program Pengembangan Usaha Ekanomi
Masyarakat {Puem) Al-Qardhul Hasan (Tanpa Maruin) Kota
Banda Aceh Tahun'2015;

Kﬁpul‘l.lﬂﬂn WEHIID‘LE. Banda Aceh Nﬂmﬂr aBg Talbwin 2017

Usaha Elonomi Masyarakat Al-Qardhul Heson Kot
Banda Aceh Tahap Kedua Puluh Sembilan Tahun 201 T

MEMUTUSKAN

Penetapan Para Debitur Penerima Dana Pengembunpan
Usaha Ekonomi Masyarakat (PUEM) Al-Qardhu! llasan
Tahap Kedus Puluh SBembilan, sebagaimana tercunlum
dalam lampiran Keputusan ini,

Para Debitur/Peminjam scbagaimana tersebut  dalam
DIKTUM KESATU wajib memenuhi ketentusin  vang
berlaku  sesusi kesepaleatan antara Pemerintuli  Kota
Banda Aceh dan pihak Bank Penyalur,
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~KETIGA

KEEMPAT

Scgala biaya akibat dikeluarkannya Keputusan inj
dibebankan pada Dana Revolving Pengembang: i Ussha
Ekonomi Masyarakat (PUEM] Al-Qardhul Hason Eotn
Banda Aceh Tahun 2017,

Keputusan ini mulai berlaku scjak tanggal dlicrapkan
dengan ketentuan bahwa apabila  di kemudiin  har
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Banda Acch

Pada tanggal 14 Jumadil Akhir |4358 H

13 Maret 2T M

Hbegdclayaan Mas. :;._.5;;1){
% h
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